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PENGANTAR

Sumberdaya arkeologi Dorobata di Kabupaten Dompa, Nusa Tenggara
Barat merupakan suatu khasangh budays wansan nensk moyang vang sangat
penting dalam pembangunan bangsa. Hal mm disebabkan sumberdayva arke-
olog: tersebut memihika kualitas vang begitu tinggi. Bangunan Dorobata mem.-
purmvai nila penting vang dapat dimafaatkan dalam berbaga sektor atau yvang
biasa disebut multisektor, memiliki nilai lubur vang berkaitan dengan kepriba-
dian bangsa, golong rovong, persaluan dan sebagainya. Bangunan Dorobata
dibangun olch masyarakat Dompu secara gotong royong, bahkan membahu
untuk kepentingan bersama, Oleh kirena itu, tinggalan Dorobata akan sangat
berarti dalam memberikan sumbangan terhadap scjarah bangsa.

Seperts candi-candi berukuran besar & Jaws maupun & luer Jawa
Sudah tentu dibangun dengan keikut sertaan masyarakat yang herpartisipasi
dalam pembangunan tersebut. Bahkan menurut para ahli pembangunan sarana
keagamapan, tentu jugn dilakukan dengan aturan-aturan dan norma-norma ter-
tentu sangat menarik bagi masyarakat Pendirian bangunan suci akan menye-
dot masyarakat untuk berpartisipasi. Candi Borobudur dibangun dalam waktu
yang sangat panjang, kemungkinan pada masa pemerintahian raja-raja vang
berbeda dan melibatkan masyarakot banyak. Tidak sedikit orang yang dik-
erahkan untuk pembangunan candi tersebut, tidak pula sedikit orang vang
bekera tanpa pamrih uniuk ikt sena dalam pembangunan candi Borobwsdur
tersebut dimasa lampau. Demikian juga dalam pembangunan tempat suci
Dorobata vang begine besar tentu mengerahkan tenaga manusia, dana, bahan-
buhan konsumsi, waktu dan bahan baku yeng diperlukan tidak sedikit. Tanpa
ada tenaga dalam jumlah yang besar, maka bangunan seperti Dorabata tidak
mungkin dapat didirtkan saat itu,
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Bangunan Dorobata bukan hanya bermanfaat dalam penelitian arke-
ologi, budaya, pengetahuan dan scktor lainnya, Tetapi tkut menentukan dalam
pembentukan budaya hangsa. Tinggalan arkeologl yang terdapat di Provinsi
Nusa Tenggara Barat ini dapat dianggap sebagai sumber data penting. Dalam
melakukan penelitian baik dibidang prasejarah maupun arkeologi klasik. Ban-
gunan Dorobata yang sangat monumental imi memiliki konsep prasejarah yang
dibuktikan dengan struktur bangunan menyeru|ai teras berundak, sedangkan
konsep Hindu dapat diketahoi dengan adanya tinggalan yang berbentuk segi
empal yang diperkirakan sebuah Yoni dipuncak bangunan Dorobata,

Penulis,

i Avie Ambormwatifernal Arkealog, 2000
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DOROBATA, MANFAATNYA DALAM
ARKEOLOGI DAN PARIWISATA DOMPU

Meh :
Avo Ambarawati

RINGKASAN

Pada awal ditemukan pada tahun 1940, Dorobata menjadi topik
pembicaraan karena bangunan misterius terscbut tidak banyak diketahui
masyarakat lentang peranan dan fungsinya. Bahkan kapan dibangunnya situs
Darobata, untuk apa bangunan tersebut, bagaimana cara pendinannya, dan lain
scbagainya belum dapat diungkapkan. Sudah hampir sekitar 20 tahun sejak
ditermukan Dorobata belum mendapat perhatian yang memadai dari instansi
yang menangani masalsh kepurbakalaan Sejuk masa penjsjehan Belands
mitipun pada masa kemerdekaan belum banyak penelitian vang dilakukan untuk
membuka misteri Dorobata ini, Kegiatan penelitian untuk mengungkapkan
khasanah budaya situs Dorobata, baru dilakukan dalam dasgwarsa terakhir ini.
Penelitian telah dilakukan oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional Jakaria
dan bekerjasama dengan Balai Arkeologi Denpasar. Pada saat Pusat Penclitian
Arkeologi Naional berada di bawah Departemen Pendidikan dan kebudayaan,
kegiatan penelitian hanya ditujukan pada substansi yang beriaitan dengan
pengetahuan arkeologi, Tetapi sejak adanya perubahan strikiur Organisasi
dimana Pusat Penelition Arkeologi Nasional berubah menjadi Puslitbang
Arkenas dan berada di bawah Depantemen Kebudayaan dan Pariwisata, maka
sejak itu pula penanganan Dorobata tidak hanya mencakup arkeologi budaya
tetapi juga dikaji dari sudut pandang pariwisata. Hal ini disehablcan ada potenst
bahwa Dorobata dapat dikembangkan menjadi Daerah Tujuan Wisata (DT
(Kusurnawati, 2005, 2009),
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Hasil penelitian yang telah dilakukan di Darobata memberikan dugaan
kaai bahwa Dorobata bukan hanya penting artinya bagi arkeclogi, tetapi dapat
dikembangkan untuk memberikan sumbangan dalam pemasukan keuangan
daerah atau keuangan masyarakat dengan melalui aktifitas kepariwisataan.
Hasil penelitn yang dilakukan dalam bentuk ckskavasi arkeologis yang
dilakukan pada tahin 2006 telah berhasil mengungkapkan fentang peranan dan
fungsi bangunan monumerntal Dorobata. Penggalian yang dilakukan, berhasil
mienemukan sisa-sisa pondasi bangunan yang dibuat dari batu-batu kal, dan
batis karang vang disusun berteras-teras. Gejala ini masih dapat disaksikan
secars langsung pada bagian sudut lenpgara dari bangunan Dorobata.
Sedangkan gejala-gejala yangnmmhuhtikmhnhwaﬂmbﬂasﬂh:gaihangunan
Hindu, yaitu dengan ditemukannya bentuk yoni yang dipahatkan pada batu
di atas permukaan Dorobata, Misteri tentang latar belakang Dorcbata baru
terkuak setelah diadakan penelitian intensif dengan melakukan penggalian
puluban kotak golian di atas, dan di lereng bangunan Dorobata. Temuan
ini membuktikan, bahwa pada masa faku hangunan Dorobata dimanfaatkan
sebagai tempat pemujaan dalam aktifitas upacara agama Hindu.

K cunikan, keanehan, kelangkaan bangunan scperti Darobata merupakan
daya tarik tersendiri, Hal in1 meniherikan harapan kepada masyarakat, bahwa
Dorobata yang merupakan bangunan monumental dapat dikembangkan
sehagai Obyvek Daerah Tujuan Wisata (ODTW) yang pada akhirmya akan
dapat  memngkatkan wapaf kehidupan masyarakat sckitarmya, dengan
mengemas Dorobata sehag obyek wisata di daerah Dompu. Dorobata dapat
dikembangkan sebagai pusal obyek wisata, di samping tinggalan-tinggalan
arkeelogi lain yang unik ditermukan di kabupaten Dompu. Bersama-ssima
situs Dorobata ditemukan pula situs arkeologi lainnya di Kebupaten Dompu
seperti kompleks makam Ciajah Mada, Warakals, kompleks kubur duduk, situs
prascjarah Nangasia merapakan tempat-tempal yang dapat dikemas sebagai
daya tarik wisata. Walaupun misteri Dorobata sebagian telah terungkap, tetapi
penelitian situs ini masth perlu dilakukan untuk melengkapi data, agar dapat
disusun buky tentang Dorobata secard lebih luas ( menyelureh) dan mendetail.

=
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Hal ini perlu diketahu khususnya bagi mereka vang berkunjung di tempat
I

Informas: tentang kesejarahan, dan latar belokang suatu situs atau
tinggalan arkeolog sangat penting artinya dalam kaitannya dengan pariwisata
Dan hasil penchtian tahun 2006 yang lalu, Tim yang dipimpin oleh Ayu
Rusumawati dan Balai Arkeologi Denpasar, telah berhusil menemukan bukti-
bukti baru yang dapat secara meyskinkan membuktikan bahwa Dorobata
bukan merupakan situs pemukiman atau istana kerajaan. Dorobata mierupakan
bangunan suct yang dimanfaatkan untuk pemujaan. Dari hasil penggalian dari
kotak-kotak galian tidak ditemukan sisa-sisa pengoburan atau benda-benda
lain yang merupakan sisa-sisa pemukiman. Gerabah vang tidak begitu banyak
ditemukan di atas Dorobata, diduga merupakan pecahan-pecahan gerabah
yang dimanfaatkan pada saat upscara berlangsung. Kalandemikian, maka dapat
diperkirakan bahwa tempat-tempat pemukiman berada di sekitar bangunan
Dorobita itu sendiri. Sampai $ast im banyak tinggalan warisan budaya bangsa
yang bernupa benda-benda arkeologi maupun situs belum dimanfaatkan secara

Avu Anrbavawatitlivimad A rkecdopd, 2000 1



meksimal, baik untuk pengetshuan arkeologi, pariwisata, dan lain-lain. Hal mi
tentu mersgikan bagi masyarakat atau deerah yang memilikimnya. Semeniara
benda-benda arkeolog, dan situs penting artinya bagi pembangunan dacrah
maupun dalam peningkatan pengetahuan masyarakat Penapganan dan
pengelolaan arkeologi secara lebih cepat berart pula akan lebih mempercepat
dalem usaha pemanfastan. Tinggalan arkeologi biasanya ditemukan dalam
keadaan rusak ataw aus bahkan sebagian telah hilang, Olek karena i, sebelum
pemanfaatan suaty situs atau tnggalan arkeologi dilakukany | terlebih dahulu
harus dikelola atau dikemas schingga memenuhi syarat atau kualitas terientu
sebelum dimanfaatian, Sedangkan situs Dorobata kondisinya dalam keadsan
rusak karena alam atan karema ulah tangan-langan manusic yang tidak
bertanggung jawab, Sudah lama bahan-bahan bangunan yang berupa bata,
batu kali maupun batuan konstruksi lainnya diambil dan dimanfaatkan untuk
kepentingan yang lain olch orang-orang yang tidak mengerti arti pentingnya
tinggalan masa lalu, dan memanfaakannya untuk berbagai kepentingan,
antara lamn untuk bangunan jalan, numah, dan lain-lain,

Schagai salah satu tinggalan arkeologi vang bersifat monumental di
Kabupaten Dompu, Dorobata tidak hanya memegang peranan penting dalam
ilmu pengetahuan, tctapi juga merupakan salah satu unsur budaya daerah
vang dapat membenkan sumbangan kepada budaya bang=a (budays nasional).
Sejarah Dorobata dapat menambah pengetabuan temang penyebaran budaya
Hindu yang pernah terjadi di daerah ini. Dorobata sudah dikenal sejak 1950
bahkan mungkin sehelumnya. Hal ini dipenjelas oleh tokoh masyarakat bahwa
dahulu tempat ity merupakan tempat permainan mereka pada saat masih keeil.
Tetapi tinggalan ini baru menjadi perhatian pemerintah sejak diteliti oleh
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai Arkeologi Denpasar, Telah
banyak penelitian yang dilaksanakan baik berupa ekskavasi maupun surver di
Dorobata dan sekitarnya. Walaupun penelitian telah banyak dilakukan tetapi
pengetahuan tentang Dorobata belum banyak ditulis, leh karena 1u maka
antuk menyebarluaskan pengetahuan tentang sims Dorobata perlu mformasi
yang disusun berdasarkan penggaliam sistematis

4 Avu Ambarvawatt el Arkeologi, 2000




L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada sant sekarang i banyak negara vang memanfaatian tingsalan
arkeologi dalam bangunan/fisik dan situs uniuk kepentmgan pariwisata.
Obyek punwisata yang berupa tinggalan arkeologi biasanya berups tinggalan
atau warisan budaya yang berupa bangunan monumental. Bahkan bangunan
monumental ity merupakan daya tantk utama dalam usahs pengembangan
pariwisata. Hal ini tampaknya disebabkan karena tinggalan purbakila dalam
bentuk monumental dapat disaksikan secara langsung dan pengunjung langsiing
dapat melthat keunikan, kelangkaan, kemegahan, keajaiban dan lain-lain dari
bangunan monumental tersebut Tinggalan arkeologi Dorobats memapakan
bangunan yang memiliki keunikan. Sampai sekarang fungsi bangunan
Dorobata masih belum terpecahkan secara memuaskan. Tinggalan bangunan
Dorobata dapat diduga tdak hanys penting untuk peningkatan pengetahuan
arkeolog, tetapt lebih dan it Dorobata dapat dimanfaatkon schagai daya
tank wisata yang hendal. Dorobata dapar dikatagorikan sebagai tnggalan
arkeologi yang diperkirakan di bangun pada masa perkembangan agama
Hindu. Tinggalan arkeologi menurut Haris Sukendar dan Ayu Kusumnawati
memiliki sifat yang multidimensi dan multi scctor, Lebih lanjut dikatakan
bahwa warisan nenck moyang ini erat kaitannva dengan berbagai sektor.
Antara lain budaya, arkeologi, ekonomi, pariwisata, jatidiri, kepribadian dan
lakn-lain (Ayu Kusumawan dan Haris Sukendar, 2005). Dalam memanfaatkan
Dorobata di bidang pemngkatan kehidupan masyarakat Dorohatn dapat
dikembangkan sebagai obyek wisata,

Dorobata merupakan tinggalan Arkeologi vang terleiak di kampung
Kandai, kecamatan Dempu Kabupaten Dompu, Terletak pada ketinggian +
HiK) M dintas permukaan lout Bangunan yang menyerupai sebuah bukit ini
menjadi suatu temuan arkeologi yang mengandun g banyak problema, Problema
Yang muncul mencakup tentang bangunan yang menyerupai bukit pirnmida
terpancung i, apakah fungs: bangunan, kapan bangunen itu di bangun dan
stapa yiang membangun. Semua problema ite muncul pada saat awal bangunan

Avre Ambarauwarifurnal drbealoss, H ) S



itu diternukan. Bahkan
ada wvang mengatakan
bahwa Dorobata hanya
menipakan  bukit vang
dak  memalks e
histonis. Penelitian yang
tefah  dilakokan  oleh
Bala: Arkeologi Denpasar

L

pada dasawarsa terakhar
telah  mulai membuka
tabir rzhasia bangunan
Dorobata: Pada awalnva temusn Dorobata dapat dikenal melalui temuan
femian bata vang berukuran besar vang menunjukkan ciri-cin baty tipe
Majapahit. Dorobata ternyata merupakan bangunan monumental yang dapat
diduga schaga tinggalan dan masa Hindu

Dorobata vang didinkan dalam beniuk monumental di Kabupaten
Dompu merupakan khasanah warisan budaya bangsa vang begilu penting
Bangunan imi menjadi bukti dan akuvitas persebaran agama Hindu di
Indonesia bagian Tengah dan Timur, Dorobata adalah bangunan suer yang
merupakan bangunan tempat peribadatan bagi penganut agama Hindu di masa
lalu. Bukir otentik im menunjukkan oejala tumbub dan bangkitnyva oilai-miba
Jubur bargsa yang bersifat adilubung, Dalam substansi kesejarahan Dorobata
telah memberikan sumbangan besar. Wansan budava nenck moyang terschut

Fore e, 2. Baprgpices Dorobate yang
Berbeninh pirancdda rerpercang

Ielah membernikan bukii-buktt konknt tentang kejayasn Mayapahit Sementara
Majapahil merupakan kerajaan besar vang telah terkenal tidak hanva di
Musantara tetapi sampai ke luar negent. Keberadaan bangunan Dorobata tidak
hanya menunjukkan adanya budaya dan peradaban yang tnggi, tetap dibalik
itu bungunan yang sarat dengan nila arsitektural kunoini telah ikut menyatkan
pandangon dan gagasan masyarakat untuk hidup dalam situasi dan kondisi
vang harmonis, penuh ienggang rasa dan kebersamaan, saling bahu membahu,
penuh toleransi dengan dinamike kchidupan yang tinggi. Bangunan Dorobata
vang besar ifw tampaknys mengandung nilai-nilai luhur yang menjad: ciri-cir

fa Avie Aniburrrrwarivrma Aeksalogl 2070




kehidupan nenek moyang dimasa lalu. Budaya bangunan besar it didirikan
dengan dilandasi kesaduran vang tingei dari semua lapisan masvarnkat bahws
bangunan yang mercka dirikan dipergunakan untuk keperluan suei vartu uniuk
pemujaan terthadap Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena it pembangunannya
tentu didasari oleh perbuatan suct dan kega tanpe pamrib kecuali hanya
berujiian untuk mendinkan bangunan sehagai sarana yang berfungsi untuk
pemijaan bagi semua mnggota masyarakat,

Informasi tentang hal ikhwal peranan dan fungs: Dorobata sampai saat
ini masih sangat terbatas, Hal ini disebabkan, penanganan situs Dorobata
belum dilaksanakan secara maksimal, Penanganan dalam benwk penelitian
arkeolog: masih kurang. baik secara kuantites maupun kualitasnva. Penelitian
Arkeolog yang dilakukan oleh Pusat Penelitian, dan Pengembangan Arkeologi
Nasional maupun Balai Arkeologi Denpasar dengan dana vang terbatas
menyebabkan penelitian merupakan pengealan-penggalan yang sulit untuk
menemukan pandangan, teori yang lebih mantap, dan menyeiuruh. Penelitan
Dorobata diharapkan akan menghasilkan informasi yang mampu memberikan
pegangan, acuan bag masyarakat maupun pemegang, dan penentu kebijakan
untuk melindungi, melestarikan memahami, dan memanfaatkan tinggalan yang
penting itu. Walaupun Dorobats tampil dalam nusnsa bangunan yang terbentuk
oleh proses akulturast antara budaya dan masa prasejarah, dan budaya masa
Hindu- Budha. Dorobats memiliki sifst-sfat yang sarm dengan gejala-gejala

“local posne®, vaitu suat unsur budaya vang muncul dan hasil pemikiran
w0 ash (mandiri} dan oenek

moyang masyarakal Dompu
sendirt (Asu Kusumawill,
M 2007).

Bangunan suci
Dorohata METPyiLl
pengaruh dari imiasa

L prasejarah  yang  sangat
kental. Hal i ditznda

Fote e, 3, Sist Urava Dorebate yang tampak
bertoras dengan suswnan bata bali dengan  hadimya  unsur-

Avir Ambarerwat Uiermat Arkealog, 2000 T



unsur teras berundak yang menonjol pada bungunan tersebut, Teras berundak
yang muncul pads mass berkembangnya wadisi megalitik, merupakan
unsur megalitik yang dapat bertahan sepanjang masa. Teras berundak tidak
hanya memegang peranan dalam usaha pemujaan kepada arwah, tetapi terus
memegang peranan dalam perkembangan Hindu-Budha, Teras berundak
memberikan pengaruh, dan warna pada bangunan monumental masa Hindu

Dacrah Dompu, merupaken deerah di Indonesia yang memiliki
kemajemukan vang diwariskan oleh nenck moyang. Kemajemukan lersebut
hanyalah berupa kemajemukan budaya, kemajemukan kepercayaan dan
ngama, kemajemukan pola pikir, bahass, dan lain-lam. Perlu diketahui
bahwa pada mulanya berbagai etnis dengan berbagu aspek kehidupan yang
lain mula-mula satu. Pendapat ini di dasari pada teon seorang ahli bangsa
Jerman Yon Heine Geldern dalam salah satu mulisannva “Prehistoric in The
Metherlands Indies™ (Heine Geldem, 1945), Dompu memliki tinggalan yang
sangat bervarias: yang berasal dari berbagai periode dengan keanckaragaman
hentuk hasil budava, dalam berbagai aspeknya Oleh kiréna kompleksnya
nnggalan arkeologn di dacrsh Dompu, maka dacrsh i dapat dikatakan
sehagai “mmle component site ™, Dompu kaya akan tinggalan yang berasal dan
masa prasejarah, masa Hindu-Budha, masa perkembangan Islam awal bahkan
musa Kaolonial. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Dompu dapat
dibuktikan, bahwa kehidupan manusia, dan budaya telah berlangsung sejak
rbuan tahun sebelum masehi. Temuan wlat dari bam di dagrah aliran sungai
Hu'u berupa kapak primbas {chopper), kapak Penetak, (chopping tool), serpib
bilah, dan lain-lain menjadi bukt oyata, bahwa sejak masa paleolithik hidup
sekelompok mamasia yang telah menguasai teknologi pembustan alat dar batu.
Pada masa prascjarah tepamya pada masa berkembangnya tradisi megalitik
pejala aktivitas manusia dngan budaya dan peradabannya telah ditemukan di
situs Solanggodu yang ditandai dengan ditemukannya “Rubur dudnk®, kubur
tempayan, kubur batu pahat dan lain-lain (Kusumawati, 2006).

Demikisn pula di pantai Mangasia pada tshun 2003, oleh Ayu
Kusumawati (Kepala Balai Arkeologi Denpasar), dan Harls Sukendar (Kepala

b Avn Ambarasvan Uwena’ Arkeolagl, 205
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Foro no, 4. Kevamik sebagai bekal kebar df Sines Ta's fKempe)

Fusal Penelitian Arkeologi Nasional) berhasil mepemukan sisa-sisa hunian
budaya pantai yang ditandai dengan tinggalan gerahah dalam berbagai bentuk
maupun pecahan-pecalan gerabah yang ditemukan secara tersebar. Di situs
Nangasia tersebut telzh ditemukan tempayan, periuk, cawan dan lain-lain dan
bahkan unggalan dan masa penjmahan Jepang juga ditemukan. Sementars
situs-situs dar masa klasik (masa Hindu-Budha) ditemukan di Warnkali dan
Dorotata sendirl. Temuan yang menunjukan adanya proses akulturas: antara
budaya prasejarsh dengan budava Islam ditemukan di desa Ta'a { Kempao)
(Rusumawati, 2009). Dengan temuan tinggalan arkeologi yang beginu kaya
i, maka daerah Dompe dapat diketahud sehagal “mudti component site ™. Asel
warisan budays Dompu sangat beragam, dan meliputi budava dari masa yang
paimg tua sampai masa kolonial. Budaya Doempu merupakan warisan nenck
moyang dalim pesjalanannya yang panjang mengalama perubaban budava
yang positif dar masa ke masa. Hal m membukiikan, bahwa masyarakat
pada masa lampiu sudah mempunyai ilmu pengetahuan yang tinggi, dan
telah menguasai berbagai teknologi rancang bangunan yang dibarengi dengan
falsafah keagamaan tinggm

MNenck moyang lelah begitu akrab dengan lingkungan, dan telab
mampu mengenal alam baik melalui "adaptasi™ maupun melalui keluwesan
(plasticiiv) unmk menyesuaikan  kehidupan dengan alamnyva. Tinggalan
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budaya di Dempu membuktikan, bahwa telah terjadi perubahan budaya yang
positif dari generasi ke gencrasi, dan dani masa ke masa. Dinamika kehidupan
masyarakat vang selolu ingin berubah, untuk mencapai kehidupan yang lebih
haik tampak secara transparan melalud bukd-bukts arkeologi. Budaya dan
peradaban masyarakat Dompu begitu tinggi. Budaya Dompu merupakan salah
satu dari warisan nenck moyang vang mencerminkan sifat-sifat adiubung
yang merupakan niln lubur bangsa. Budaya Dompu mempunyal sifat dan
fungsi, multidimensi dan multisckior yang dapat memberikan makna, arti
dalam pembangunan bangsa dan negara secara mental, spiritual, itan matenal.
Budaya Dompu vang merupakan tinggalan arkeologi menunjukkan awal dan
kebangkitan budaya dan peradaban yang tinggy secar spiritual, mental, dan
material Bahkan dapat dikatakan, bahwa nilai fubur yang terkandung dalam
benda masa lampau merupakan embro dar proses pembeniukan jatidiri, dan
kepribadian bangsa. Di samping ite, merupakan karakter budaya {cedtural
chtracter), serta identitas budsiya. Dengan demikian langsung maupun ik
langsung mermberikan sumbangan besar dalam uszha meningkatkan ketahanan
budayi.

Ketshanan budsya bagi suatu bangsa merupakan perisal bangsa darn
penjajaban budaya yang datang dan luer Ketahanan budaya akan dapat
memegang teguh jatidin dan kepnbadian, sehingga tidak mudah terombang-
ambing oleh budaya, kebiasaan, adat istiadat, dan perilaku dari luar. Dengan
demikion, maka bangsa yang memiliki jati din dan ketahanan budaya, tidak
mudah ferpenganih oleh budaya luar yang bersifat neganf don glamour.
Tgealan warsn budays Dompu merupakan aset dacrah yang sangat
berhargs, dan sangat penting untuk membangun masyarakat dalam kehidupan
mental maupun spiritual yang tdak tereela. Arti pentingnya tinggalan masa
latu terhadap eksistensi dan harkan, martabat serta derajat suatu bangsa tidak
dapat diragukan lagi, maka tidok sedikit anak hangsa dari negara maj vang
sengaja mencari, bahkan memalsukan tinggalan arkeologi atau henda cagar
budaya, sebapai usaha untuk memperolchdan mencan jatidir, dan kepribadian.
Walaupun pada masa perjajahan telah banyak sekall benda purbakala yang
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dibawa dan dipamerkan di luar negen, khususnya di negeri Belanda, secara
langsung maupun tidak langsung benda tersebut menjadi perhatian, dan
membuka cakrawala pengetahuan tentang Indonesia di dunia Barat. Benda-
benda budaya warisan nenck moyang masa lalu yang dibawa ke Belanda, dan
menjadi koleksi museum Leiden, dan lain-lam turat memperkenalkan nama
Indonesia serta meningkatkan dernjat, dan martabat di mata dunia.

Demikian juga tinggalan wansan budaya daerah Dompu khususnya
Dorobata merupakan bukti kejayaan masa laly dengan berbagai aspeknya.
Hasil budaya dan kekayaan tinggalan budaya masa lalu vang akan dibahas di
sini, merupakan satah satu kekayaan yang dapat mengangkat nama Dompu di
panggung sejarah, serta merzpakan sarana, agarmasyarakat Dompu khususova,
dan Indonesia pada umumnya mengetahui betapa tinggi budaya dan peradaban
masa lalu yang dibarengi dengan porma-norma, tatanan kemasyarakatan dan
adat istiadat yang dijunjung tinggl sebagal pegangan hidup. Bukan tidak
mungkin, bahwa saat it telah berdiri kerajaan yang berbasis pada budava
dan agama Hindu. Perhatian awal dari pemerintah dacrah Dompu terhadap
warisin budaya Dorobata telah diprakarsai oleh bapak Syaifurrahman Salman
SE sebapgai Bupati Dompu.

Dengan perhatian dan bantean beliau maka penclitian sistematis dan
meluas batk secara honzontal maupun vertical dapat ditakukan, Pepelitian-
penelitian penggalan vang dilakukan sebelumnya olech Balai Arkeclogi
Denpasar data dan fakta sejarahnya bertambah lengkap dan akurat dengna
penelitian yang cukup panjang, yang dilakukan pada tahun 2003 sampai tahun
20089,

situs Dorobata diperkirakan tidak hanya penting dalam dunia arkeologi,
tetapi diharapkan mampu untuk meningkatian kesejahteraan masyarakat yang
dapat dicapai melalui sektor kepariwisataan. Dengan membuat, dan mengemas
Dorobata sebagai objek pariwisata arkeologi untuk pendidikan, rekreasi serta
hiburan, maka masyarakat setempat dapat melakukan herhagai usaha yang
berhubungan dengan kepaniwisataan, Masvarakat lokal dapat menempuh
bisnis wisata antara lain :
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I. Mendirikan tempat-tempsl unuk pemasaran atau penjualan barang-
barang cinderamata, antars lain kain-kain temun ikat, barang-barang
kerajinan dan kayu atau bambu, patung-patung kayu, dsb.
Mendirikan tempat-tempat untuk menjual makanan dan minuman atay
restoran.
3. Mendirikan wartel,

Mendirikan sarana transportasi dil,

Pariwisata arkeolog dengan objek yang langka, wmk, anch, tentu
akan menarik wisatawan, Lebih-lebih dasar kepariwisataan yang mencakup
benda-benda cagar budaya pemanganannya harus  mengedapankan
kepentingan masyarakat. Pembangunan parmwisata Dompu tampaknya tidak
hanya menonjolkan situs Dorobata yang megah dan besar itu, tetapi harus
memanfaatkan obyek wisata yang lam yang terdiri dan pesona alam pantai,
punung, perbukitan, dan lain-lain. Di samping itu adanys obyek-obyek
Arkeologi vang lain, seperti misalnya sivus Warukali, Nangasia scria situs 5o
Langgodu.

bt

1.2 Mermasalahan

Penclitian, dan penulisan buku tentang Dorobata bukan tidak memiltki
masalah. Hal ini discbabkan tinggalan masa lalu yang bersifat klasik ini tidak
meninggalkan angka tahun, Di samping stu kemunculan Dorohata vang sudah
cukup lama telah menggelitik masyarakat uniuk memanfaatkan tinggalan
Diorobata untuk kepentingan pembangunan, Pada saat itu masyarakal Kandai
belum mengetahui arti, makna dan manfast Dorobata dalam kehidupan
masa kini. Oleh karena it mercka memanfastkan bahan-bahan bangunan
Dorobata vang berupa batu kali, batu cadas, dan bata untuk dipergunakan
sebagat fondasi bangunan (informasi penduduk), Olch karena ity maka
secura kuantitas, kualitas data, fakia Dorobata susut, dan bahkan sebagian
hilang. Hal ini menyebabkan penelitian sistcmatis terhadap bangunan ini
sedikit mengalami kendala, Tinggalan masa lalu tersebut tidak dapat bicara
banyak tentang masa lalunva, karena berbagai aspek bangunan telah rusak,
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atau hilang dimakan waktu mavpun diambal, dimanfaatkan oleh masyarakat
yang belum mengetabui, memahami, dan belum merasa ikl memaliki
bangunan Dorobata tersebut. Tinggalan masa lalu baik yang berupa tinggalan
berujud (tangible) dan tinggalan tanpa wjud (infangible) yang berupa
bangunan maupun perilaku, nomma, kebiasaan, adat istipdat, dan lain-lain
yang berkaitan dengan bangunan telah hilang, Bahkan tinggalan tanpa wujud
yang terdin dan perilaku masyarakat, seni, kebiasasn, dan adat istiadat telah
hilang sama sckali. Dengan demikian, maka untuk merekonstruksi kembali
perilaku, adat istiadal, kebiasaan, tata cara pelaksanaan upacara, dan lain-lam
mengalami kendala yang berarti. Tetapi hal ini dapat diminimalisir dengan
melulm studi ethnoarkeologi (studi anulogi ethnografi). Demikian pula
dalam mengetahui pemanfaatan lahan, dimana masyarakal bermukim, dan
dimana melakukan penguburan, serta pemujaan masih merupakan teka-teki
yang harus diungkapkan, yang sementara int jugas mengalami permasalahan,
karena bukti-bukt: yang terbatas. Walaupun demikian, dengan melalui studi
kepustakaan, memanfaatkan hasil penelitian terdabulu, hasil pandangan, dan
teari para ahli berbagai bidang pengetahuin, diharapkan permasalahan yang
mencakup pengaturan guna lahan dapat diketahui,

1.3 Ruang Lingkup

Pengkajian dan usaha pengungkapan kehidupan budaya, peradaban,
dan manusianya pada masa lampau ini dipusatkan pada salah satu tinggalan
penting dan masa Hindu-Budha, yaitu situs Dorobata. Derobata sehagai
situs yang diprioritaskan dalam penelition tahun 2006 ini didaserkan pada
pertimbangan, bahwa keberadaan bangunan Dorobata sebagai warisan nenck
moyzng yang penling misith mengandung misteri yang begim menggelitik para
arkealog baik dan Balal Arkeologi Denpasar maupun dari Pusat Penclitian
dan Pengembangan Arkeologi Nasiomal Penclitian dilakukan dengan
menekankan pada ckskavasi di samping pengamatan lingkungan yang erat
kaitannya dengan pembangunan Dorobata sebagai bangunan suci, Penelitian,
dan pembahasan jugs akan diarahkan pada analisis bahan khususaya yang

Ay AmborewariTurac! dekesfogi. 1070 13



berkaitan dengan bahan bangunan Derobata, Hal ini disebablan karena bahan-
bahan banpunan erat keitannya dengan aktifitas transportasi, maupun aspek
sumber bahan, dan lingkungannya yang penting dalam dunia arkeologi. Data
tentang lingkungan Dorobata khusuzsnya lingkungan abiotik berupa mata air,
sungai, tempat sumber bahan, termpat membudidayakan tanaman, hewan, dan
lain sebagainys, Keadaan lingkungan berkaitan erat dengan penctapan lokas
pemukiman, penempatan bangunan, tempat pemuwjazn, dan penguburan, Perlu
diketahui, baliwa pemilinan lahan untuk keperluan aktivitas manusia baik
praktis maupun religius tentu didasan pada aspek lingkungan. Linglkungan
abiotik antara lain berupa sungai, mata air, bukit, hutan, danay, laut, dan lain
sehagainya, Data lingkungan begitu penting, karena erat kaitannya dengan
usaha untuk merekonstruksi masa lampau melabui studi lokasi.

Hasil peneclitian techadap lingkungan menunjukkan bahwa situs
Dorobata terletak sekitzr 230 m di sebelah selatan sungai Nae. Secara geografis
situs Darobata berada pada koordinat 8° 47" 59 Lintang Selatan dan 118°
28" 38" Bujur Timur. Demikian juga penclitian, dan penulisan akan dierahkan
pada sistem pembangunan Dorobata sendin. Bangunan Dorobota scbagai
lempat suci tentu dibuat dengan mempertimbangkan keberadaan sumber
bahan. Aspek yang berhubungan dengan siapa yang membangun, mengaps
dibangun, bagaimans, untuk aps, dan kapan dibangun merupakan hal yang
sangat penting untuk diketabu

Mengapa Dorobata dibangun? Hal ini erat kaitannya dengan aspek
kepercayaan, dan tujuan-tujuan yang bersifat sakral yang tadak terpisahkan
dengan pemujaan dewa-dewa Hindu yang menguasai alam semesta. Mengapa
Dorobata dibangun, juga tidak terlepas dari peranan dan fungsi Dorobata
dalam aktivitas pemujaan. Siapa yang membangun Dorobata penting artnya,
karena mereka yang membangun erat hubungannya dengan tokeh penguasa,
serta awal mula ide (gagasan) dalam pelaksanaan pembangupannya vang
berarii akan mengetahui schagian besar aspek scarah Derebata.

Bagaimana sistem membangun Dorobata, pada dasamya akan dapal
menunut tentang kemampuen nenck moyang dalam penguasaan teknologi
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rekayasa bangunan (arsitektur kuno) di samping i, bagaimana pembangunan
Dorobata sangat erat dan sarat akan nilai-nilai kebersamaan, dan gotong
royong yang menjadi dasar jatidiri dan kepribadian. Cara membangun juga
mencerminkan nila-nilal persatuan dan kesatuan. Sementara untuk apa
dibangun menggambarkan peranan dan fungsi yang berkaitan dengan tujuan
pelaksanaan upacara dan pemujaan kepada Tuhan

1.4 Metodologi
Penulisan buku tentang Dorobata dan ingkungannya dilandasi dengan
penggalian arkeologis di bagian atas Dorobata. Penggalian juga dilakukan
pada lereng-lereng bangunan Dosobata untuk mengetahui strukiur bangunan.
Di samping pengumpulan data arkeologis melalui ekskavasi tersebut
dilakukan observasi horizontal untuk mengumpulkan data permukaan tanah
($rrfirce finds) yang biasanya berupa benda lepas (benda bergerzk). Sementara
observas vertikal dilukukan dengan penggalian sistematis, untek mengetahui
kondisi, dan lapisan tanah di samping untuk melakukan perckaman,
pemotretan, dan penggambaran berbagai benda temuan yang lersimpan di
bawah tanah. Peneliban dilakukan dengan metode induktf yang dimulai
dari, pengamatan pendalaman terhadap anefak (temuan hasil penelitian),
dan analisis dilanjutkan tahap eksplanas: yang merupakan penvimpulan dari
analists temuan yang berhasil dirmngkum. Dalam penelinan dan penulisan
dilakukan studi perbandingan sampel-sampel dan bangunan prasejarah
miaupun bangunan candi dari masa Hindu-Budba khusosnya candi di Jawa
Timur, Hal ini di dasari pertimbangan bahwa :
. Dorobata merupakan bangunan yang divakini memiliki hubungan dan
keterkaitan budaya dengan Majapahit.
2. Candi-cand: di Jawa Timur ditinjsu dan aspek penodisasi dan bentuk
memiliki kesamaan dengan bangunan Dorobasta.
3. Konsepsi dasar yang melatar belakangi pembangunan Dorobata sama
dengan konsepsi pendirian bangunan candi di Jawa Timur.
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budaya yang tersebar di Dompu { Dorobata).

Selain studi perbandingan dengan candi-candi di Jawa timur, difakukan
pula perbandingan dengan bangunan-bangunan  prascjarah khususnya
tradisi megalitik. Hal ini di dasari pada pandangan penulis, bahwa Dorobata
mengandumg aspek “local geniuy” yang begitu menonjol yang berasal dan
masa berkembangnya tradisi megalitk. Bangunan Dorobata mengingatkan
kepada bangunan teras berundak. Dorobata sebagai bangunan teras berundak
dapat dibuktikan dengan ditemukannys susinan bata dan batu kali yang dibuat
berteras. Studi etnologi ethnografi atau biasa disebut studi ethnoarkeolog
diperfukan untuk mencari jawaban dalam hal merekonstruksi perilaku, adat
istiadat, kebiasaan, dan norMa-pormaE. Analogi ctnografi dilakukan pada
masyarakat megalitik atau pendukung hangunan teris berundak yang memilik
persamaan dengan Dorobata.

Dalam membangun teor dan pandangan tentang pemanfastan lahan,
penulis meninjau berbagai pandangan dan teori Prof. Dr. Mundarjito (2002).
Bangunan suci dar misa Hindu-Budha biasanya ditempatkan pada lokas
vang memiliki persyaratan khususnya, huarus dekat dengan mata air, sungai
maepun danau. Karena air merupakan unsur yang sangat vital dalam kehidupan
manusia. Air juga merupakan unsur terpenting dalam proses kesuburan di
samping sebagai lambang kesucian Sebapai lambang kesucian air dalam
agama Hindu dinamakan Tirfa. Pandangan masyarakat tentang air sebagui
lambang kesucian telah banyak dikenal. Di India negeri asal agama Hindu
telah lama pula mengenal air sebagai lambang kesucian. Dalam hubungan i
vang dimaksud dengan Tirta oleh pemeluk agama Hindu di India adalah suatu
citus aiau lokasi suatu bangunan suci yvang letakmnya di tepi danau, pantal atau
sumber-sumber mata air (Suantra, dkk., 2006},

1.5 Keranghka Teori
Bangunan Dorobata termasuk banguman yang bukan hanya terkenal
knrena hangunan monumentalmya, tetapi Dorobata mengandung milal sejarah
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yang tinggi vang dapat menjelaskan kehidupan manusia, dan budayanya dimasa

lampau. Dorobata mangandung aspek-aspek filosofis dalam pembangunanya,

sejak pemibhan lahan sampai dengan cara pembangunsn sents fungsinya

Dalam pemilihan lahan untuk pembangunan telah diperhitungkan secarn

mendalam baik dar aspek lokas:, aspek kepercayaan, aspek kemudahan dalam

pembangunan, dan bin-laim.

= Aspek Lokasi, masyarakat Dorobata pada jaman dahulu dalam pemilihan
lokasi telah mempertimbangkan berbagai hal.

- Aspek Kepercayoan, merupakan ciri kehidupan manusia pada masa
lampau, bahwa hal yang terpenting adalah aspek magis religius, Aspek
religius i sangat menunjang peranan kehidupan manusia baik pada
saat masih hidup di dunia maupun setelah mati. Bahksn tidak sepan-
segan mereka mengorbankan harta benda untuk memenuhi kebutuhan
religius. Dalam hal ini kehidupan setelah mati mempunyai pengaruh pada
pertumbuban hasil budaya bagaimana orang-orang Torsja melakukan
upacara penguburan demikiin pula berupa harta dihabiskan pada sant ada
seorang yang meninggal,

Demikian pula masyarakat pendukung budaya di Situs Dorobata juga
tenfu sangal mementingkan umtuk memenuhi kebutuhan yang berkaitan
dengan religius. Bangunan monumental baik yang dipergunakan untuk sarana
pemujasn maupun sarana penguburan akan memperoleh perhatian penuh dari
pendukung (masyarakatnya), Dengan perhatian vang luar biasa dalam usaha
pembangunan sarana pemujasn kepada Yang Maha Kuase, maka pendirian
Dorobata sebagai bangunan dan mass Hindu didirikan atas kerjasama
dengan menggerakkan semua masvarakat, Hal ini tentunva dapat disamakan
dengan masa pembangunan Candi Borobudur. Bangunan suci Borobudur
dibuat dengan didasari oleh kebutuhan vang terkait pada kepercayaan, Yang
menjadi perhatian adalah bentuk Dorobats yang menverupai gunung, Sebagai
bangunan suci agama Hindu yang berpengarub oleh tradisi megalitik bentuk
seperti gunung merupakan unsur kepercayaan yang menjadi perhatian pada
masa Hindu maupun pada masa tradisi megalitik berkembang, Dalam masa
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berkembangnya tradisi megalitik maupun kehidupan masa Hindu hal-hal yang

mencakup benda-benda atau sarana unfuk memenuhi kebutuhan praktis tidak

tampak baik berupa tempat tinggal, pakaian, jenis makanan dan kebutuhan
sehari-hari lainnya. Justru benda-benda atau sarana yang berhubungan dengan
kepercayaan sangat menonjol dan memMegang peranan penting.

Orrang-orang jaman dahuly masa prasejaral maupun masd Hindu Budha
mengangpap bahwa tempat (INgE: MEUPUN EUIURE merupakan unsur yang
harus diperhatikan Gunung atau lempat tinggl dianggap merupakan tempat
yang keramat dan suci, karena dianggap sebapgal tempat arwah atau tempat
para dewa (Socjono, 1977, 1984: Sukendar, 1993; Kusumawati, 1989, 1598,
2003, 2008), Dengan mendirikan bangunan di atas bukit, maka dianggap lehih
mendekatkan diri dengan arwah atou dewa-dewa. Dorobata yang dibangun di
atns bukit mempunyai bentuk seperti gunung. Gunung datarm agama Hindu
merupakan hal yang sangat penting yang berkaitan dengan alam kepercayain
masyarakat pada jaman dubu. Aspek kepercayaan pada masa prasejarah maupun
masa Hindu merupaskn suatu hal yang sangat penting, karena memncakup
kebutuhan hidup manusia maupun di alam kematian., Kepercayaan yang
mencakup pemujaan arwah menjadi landasan kehidupan maupun hasil-hasil
ciptd, rasa dan karsa manusia. Kepercayaan erat kaitannya dengan manusia,
budaya, dan lingkungannya. Dleh karena i, kepercayaan, manusia, budaya,
dan lingkungannya tidak dapat terpisahikan. Recmpatnys merupakan unsur
yang saling terkait, Kepercayaan pada kekuatan supernafural (arwah lelubur)
yang dianggap bersemayam di gunung akan sangat berpengaruh pada berbagai
hal antara lain :

- Masyarakat menganggap gunung sebagai tempat yang keramat, miaka
mereka membual bangunen seperti gunung untuk pemujasn  atau
penguburan. Oleh karena itu tempat pemujaan dan penguburan yang
dibeniuk menyerupdl gunung,

- Masgyarakat mendirikan tempai pemukiman dan penguburan dibukit-bukit
atgn di gunung maapun di lerengnya.

Kepercayaan ini akan mempengarubi  bentuk-bentuk bangunan
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pemujaan, bentuk atau pola-pola pemukiman dan penguburan. Bangunan
Dorobaia yang merupakan tempat permujaan tampaknya eral kaitannya dengan
konsepsi kepercayaan tersebut. Aspek kepercayaan mempengarubi bentuk
bangunan suci Dorobata yang menyerupai gunung. Kepercayaan prasejarah
maupun Hindu menganggap bahwa puncak gunung menjadikan tempat yang
paling penting. Temuan sarana pemujaan yang berupa yoni vang ditemukan di
puncak bangunan Dorobata membuktikan tentang hal itu,

Bangunan Dorobara tidak didirikan untuk tempat hunian sajs atau
pimpinan masyarakat, tctapi unfuk tempat pemujaan agama Hindu Hal
ini diketahui dengan ditemukan lubang dan pahatan persegi cmpat yang
merupakan yoni. Sedangkan lubang yang bulat dipahat di tengab-tengah
pahatan berbentuk persegi empat sama sisi merupakan lubang berdirinya
scbuah lingga. Kana lingga berasal dari bahasa Sansekerta, di samping art|
yang lainnya lingga yang berarti : tanda, padanan, phallus (kemaluan laki-laki)
(Mardiwarsito, 1981). Atau lingga adalah simbol dari dewa Siwa, bentuknys
seperti kemaluan laki-laki (Ayatrohaedi, 1978). Di dalam buku feomographic
Dictionary of the Indian Religion Hindvwism Buddhism and Jainism dischutkan
bahwa lingga (lingam) antara lain berarti simbol atau lambang jenis kelamin
laki-laka {Lichert Gosta, 1974)

- Aspek Kemudahan dalam Pembangunan

Pembangunan sarana-sarana  pemujaan  lelubur maupun  sarana
penguburan pada masa lampau, tidak terlepas dari kemudabian untuk mencari
bahan baku. Bangunan-bangunan candi seperti Candi Borobodur, Candi
Prambanan, dll pendiriannya tidak terlepas dan tersedianya bahan baku, tetapi
bahan baku yang tersedia di alam belum tentu dapat dimanfaatkan, asalka
manusia mempunyai keahlian yang memadai. Masyarakal yang tinggal di
tep pantal belum tentu dapat menjadi nelayan atau masyarakat vang pandai
membuat perabu, Demikian juga masyarakot Dompu (Dorobata), mereka
dapat membangun tempat pemujsan, karena memiliki ilmu pengetahuan
yung memadai tentang bangunan kuno. Masyarakat Dorobata kelibatanmya
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mengenal bangunan masa prasejarah maupun bangunan Hindu. Hal ini dapatl
dibuktikan dengan adanya dua pudaya yang muncul bersamazn. Dua budaya
itu adalah budaya tradisi megalitik dan hasil budayd yang hercirikan agama
Hindu.

Keterpaduan antara tradisi m&galﬂihﬂanunnupmurd.an agama Hindu
memberikan dorongan keterpaduan antard dug masyarakat yang berbeda
kepercayian atau dgamany3. Dengan demikian dua kelompok masyarakal
berbeda  kepercayaannya {agamanya) akan memperkuat dan menopang
kemudahan pembangunan, karena persatuan dan kesatuan dari masyarakal
tradisi megalitik dan masyarakat agama Hindu.

Bengunan Dorcbata  merupakin pangunan besar yang dalam
pendiriannya akan memerlukan tendga Yang tidak sedikil jumlahnya, bahon
haku. dan wakms, Olch karcna in, maka dalam pemilihan lokas: pembanguan
sudah selayaknya memper-timbangkan aepek kemudahan dalam pendiriannya.
Dhart hasil penelitian ingkungan dapat diketabui, hahwa Dorobata dibangun di
pinggir atau tickak jauh dan sungai yang mengalir sepanjang tahun Di samping
it dari hasil pengamatan lokass dan dari hasil ekskavasi menunjukian, bahwa
Dorobata dibangun di atas bukit kapur atan bukit karang,. D duga keras bahwa
bangunan Dorobata dibangun di atas bukit karang. Dengan memanfastkan
schuah bukit untuk bengunan suci, maka untuk membentuk bangunan
Dorobata secars utub hanya mempergunakan hahan-bahan yang tidak begiu
banyak jumlahnya. Kebutuhan tanah, batu karang atau batu kali sebagai issan
dan bata dapat diminimalisasi, Tanpa memanfaatkan bukit sebagal dasar
ataw kaki banguman maka akan diperlukan bahan biku yang tidak sedikit
jumizhnya Pembangunan caranAa-SArana Pomujaan maupun penguburan
pada masa prasejaran dan masa Hindu-Budha sangal tergantuniy dengan
tersedianys bahan baku, Banyak bangungin prascjarah Hindu atau Budhz
hiasanya berdekatan dengan sumber bahan, antara lain jenis bahan batuan,
Hal ini antara lain dapat disaksikan pada situs megalitik di Solanggodu yang
herada di lingkungan yang kaya bakhan baku (batuan andesit) berukuran besar
maupun kecil. Demikian juga i situs kubur Gajah Mada dan kubur Pasung

20 Ay Arhaymwativemnal Arkeologl. 2001




Gerigis terletak pada sumber bahan vang banyak diterukan ( Avo Kusumawati
dan Haris Sukendar, 2005).

Dorobata juga memiliki lingkungan vang mengandung batuan baik
batuan padas, batu karang maupun berbagar bentuk batu kali berukuran besar
dan kecil. Batuan tersebut antara lain di sungai Kandai yang mengalir tidak
Jauh dar Dorobata, Pemanfaatan bukit Dorobata sebagai kaki bangungan
dimaksudkan untuk meringankan beban kerja dan penggunaan bahan dalam
pembangunan tempat suci dalam agama Hindu itu. Baman-batuan karang,
bam kali, batu padas, dan bata dipergunakan pada bagian permukaan bukit
Dorobata sebagal konstruksi bangunan suct.

= Aspek Kemudahan Transportasi dan Makanan

Sejak masa prasejarah maupun masa Hindu-Budha pemilthan lahan
untuk tempal pemukiman maupun tempat pemujaan selalu memperhatikan
faktor-fakior kemudahan untuk memperoleh air bersith berupa mata air, danay
atau sungai. Di samping itu perfu juga untuk mempentimbangkan tersedianya
bahan baku, antara lain bahan batwan baik andesit maupun bar karang atau
batu kali, Pemilihan situs Dorobata ternyata berdekatan dengan sumber
mala air, yaitu sungal yang mengalir kurang bkebih |50 m dari Dorobata
Trensportasi dalam kaitannya dengan hubungan antar masyarakat sangst
diperlukan khususnya dalam aktivitas perdagangan (barter), Pada masa
lampau kebutuhan pendukung budaya Dorobata sangat kompleks, antara
lain kebutuhan antar makanan, sarana pemujean, peralatan-peralatan prakeis
untuk berbage kepentingan. Untuk memenuhi kebutuban tersebut masyarakat
Dorebats harus memanfaatkan berbagar barang dagangan (Komodity) yang
dihasilkan kelompok masyarakal vang lain.

Masyarakat Dorobata pada masa Hindu tampaknya mempunyai mata
pencahanan dengan bertani (pembudidaysan tanaman) yang dilakukan dengan
memanfaatkan kebutuhan air untuk persawaban dan perladangan maupun
perkebunan. Temuan-ternuan berbagai keramik asing disekitar Dorobata
merupakan bukti bahwa masyarakat sudab memanfastkan transportasi
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untuk melakukan hobungan dagang dengan masyarakal di dalam maupun di
luar Tndonesia, baik secars langsung maupun tidak langsung. Dapat terjadi
masyarakat melakukan perdagangan dengan kelompok masyarakal maju
lainnya yang telah melakukan kontak langsung dengan para pedagang dan
luar (Cina, India, dan lain-lan).

Perahu pada masa klasik yang dikenal oleh armada Majapahit, armada
Sriwijaya, dan sarana perhubungan yang dipakai oleh para pedagang, pendeta
yang datang dan pergi ke wilayuh kepulasan Indonesia dapat disaksikan,
contohnyz pada relief candi Borobudur. Perahu-perahu yang dipahat di
dinding candi Borobudur terdiri dan hentuk perahu bercadik ganda dan
bercadik mnggal, Perahi bercadik ganda kemungkinan dimanfaatkan untuk
menempuh perjalanan laut dengan gelombang besar, sedangkan perahu
yang lebih sederhana dengan cadik tunggal diduga sebagai perahu untuk
menempuh perjalanan lawt tenang maupun perjalanan sungal. Transportas
pacta masa Hindu di Dompu melibat laut dan transportasi sungai tampaknya
mempergunakan jemis-jenis perahu seperti yang ada di Candi Borobudur
itu, Perabu-pershu yang mengangkat berbagai barang keramik vang banyak
ditemukan disckitar bangunan Dorobata didugs perahu-perahu Cina yang
berupa perahu besar yang hamya dapat merapat di pantai, Sedangkan untuk
transportasi ke pedalaman seperti ke Dorobata, Warukali, d!l memanfaatkan
pershu-perahu kecil, bahkan kemungkinan berupa perahu-perabu lanpa
cadik.

Kedatengan tokoh-tokoh Majapahit khususnya bals tentam yang
menvertal panglima Pasung Gerigs juga datang dengan perahu-perahu
Mujepahit yang berukuran besar berbobot puluban sampai ratusan ton.
Dengan serana tersebut di atas dapat diduga, bahwa perdagangan antar pulau
antar suku atay antar bangsa telah terjadi pada masa Hindu berlangsung di
Diorohata.
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1.6 Maksud dan Tojuan Penulisan

Tulisan ini dimaksudkan untuk memberikan informasi baik kepada
masyarakat umum maupun pada para arkeolog, pemerhati budaya, dan lain-
lain tentang temuan yang penting di daerah Dompu  Informasi tersebut
dibarapkan akan menambah wawasan idak hamya tentang budaya dan
arkeologe, tetapl juga tentang kemungkinan besar bahwa Dorobata dapat
berfungs: schagan obyek pariwisata. Bukuini diharapkan akan dapat menambah
wawasan pengetahuan dalam penelitian arkeolog) terhadap salah sam situs di
Indonesta Tengah yang penting di dacrah NTB, Dengan pengetahuan tentang
arti pentingnya Dorobata ini, maka diharapkan m.'ax'_l.r'::a.ka: akan terpanggil,
dan berfanggungjawah kepada tinggalan nenek moyang vang sangal penting
i, Perlu diketabui, bahwa bangunan Dorobata didugs mempunyai latar
belakang sebagm sarana pemujaan dari masa berkembangnya agama Hindu.
Bangungan tersebut merupakan bangungan dengan bentuk yang unik, dan
langka. Keunikan dan kelangkaan inilah yang justru merupakan hal baru yang
perlu diungkapkan sebagai data baru yang dapat memberikan sumbangan
pengetihuan Arkeologi di Nusa Tenggara Barat khususnya, dan di Indonesia
pada umumnya. Di samping itu, Dorobata sebagai warisan budaya nenek
moyang vang dapal dikemas untuk bahan muatan lokal yang penting dalam
membenikan wawesan kedaerahan kepada anak didik. Di samping itu, dengan
tulisan ini diharapkan mampu membangkitkan gairah kepariwisataan NTB.

Dalam bidang arkeolog: di dacrah NTB khususnya, tinggalan arkeologi
di Dorobata belum banyak diteliti, dan ditulis oleh para ahli. Tulisan ind
diharapkan akan menambah informasi tentang arkeologi NTB.

Av dAmbarovaniiurne drkeodagl, 2050 23



II. HASIL FKSKAVASI

2.1 Struktur Bangunan Dorobata

Dari hasil ekskavasi di Dorobata dapat diketahui bahwa bangunan
Dorobata didirikan di atas bukit kecil, hal ini dapat dibuktikan dengan temuan
ckskavasi yang berupa batu-baty cadas (badrock). Semua kotak yang digali
di dalamnya ditemukan badrock. Temuan batuan cadas tersebut adalah bukt
bahwa bangunan didirtkan di atas bukit kapur. Bagien atas dari bukit cadas
fidak rata, maka untuk memperoleh bagian permukaan yang rata bagian vang
rendal harus diisi dengan batu-batu kali atau batu cadas schagai isian agar
dapat mencapai bentuk yang diinginkan. Untuk membentuk permukasn yang
rata maka dipergunakan batu-batu bata berukuran besar, Scielah lapisan batu
bata baru diurug dengan tanah, Karena permukaan batuan cadas ada vang
tinggzi dan ada pula yang resdah maka lapasan isian yang mempergunakan
baty kali dan cadas masing-masing fempat mempunysi ketebalan yang
berbeda. Hal ini juga dapat disaksikan dan dibuktikan dari hasil ekskavasi
yang dilakukan di kotak-kotak galian baik yang dilakukan di atas bangunan
atau di bagian lereng Dorobata. Pada bagian-bagian yang rendah diunig
dengan batu kali schagn penguat. Pendapat ini didasari oleh hasil ekskavasi
pada dinding sisi barat dari lerengnya. Pembangunan bukit Dorobata untuk
bangunan suci memeriukan bahan baku berupa batu kaly, batu cadas, batu bata
dan tanah list yvang tidak sedikit jumlahnya. Ribuan kubik bahan baku untuk
pengurugan harus tersedia untuk meratakan bangunan suei yang berbentuk
kubus dengan ukuran sekitar 100 X 100 ml, Dan hasil pengialian yang
dilakukan di lereng barat bangunan dan dan pengamatan lereng ditermpat lain,
maka tampak konstruksi lereng (teras) memerlukan hatu-batu cadas dan batu
kali yang banyak jumlahnya. Hal ini tampaknya agar lereng tersebut cukup
kuat untuk mengantisipasi erosi karena air. Lereng dengan kemiringan antara
35 - 45 derajat, akan memungkinkan cros di atas lereng begitu keras. Uintuk
meminimalisasi erosi, maka teknologi terasering sangat diperlukan. Dengan
demikian. Dorobata dibangun dengan teknologi lama yang telah dimanfaatkan
sejak masa prasejarah (tradisi megahtik).
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Pembangunan Dorobata tentu akan mengerahkan tenaga dalam jumlah
besar dan dalam wakty pembangunan yeng panjang. Di sinilah tampak
transparan bahwa Dorobata harus dibangun dengan semangat bergotong
royong, dan kebersamaan. Hal ini dapat diperbandingkan dengan berbagai
upacara dan pendiran bangunan-bangunan adat atau bangunan keagamaan
pada tradisi prasejarah yang berlanjut sampai sast ini,

Scbagai bangunan suci yang dimanfaatkan oleh schuruh masyarakat,
pembangunan Dorobata dilakukan dengan sukarela dan wanpa pamnh, Dy
samping itu, dalam pervbangunan diadakan upacari-upacara yang diharepkan
akin dapat menjamin keselamatan mereka yang membangun, Sudah menjadi
kebiasaan dan adat serta norma yang dipegang secara teguh untuk melakukan
Upacara pada saat membangun sarana peribadatan dalam berbagal cims ds
Indonesia. Dapat diyakini bahwa dalam pembuatan bangunan suci untuk
pemujaan kepadi kekuatan supernatural, tidak ada unsur paksaan dan tidak
ada darah vang tertumpah. Di berbagai tempat dimana tradisi megalitik masih
berlanjut, dapat diketahui bahwa dalsm pembuatan rumah-rumah adat atau
sarand pemujaan selaly dilakukan dengan gotong rovong vang melibatkan
seluruh masyarakat. Bahkan masyarakat biasanya akan memberikan
sumbangan berupa apa saja (Kusumawati, 2003,

1.2 Benda-benda Gerabah

Gerabah adalah benda anefakmal, vaita berupa buatan langan manusia
yang dibunt dari tanah liat Kadang-kadang dalam pembuatannya ada yang
mempergunikan bahan campuran dari pasir atsy bahan kalit padi, Pembuatan
gerabah telah dikenal sejak masa prasejarsh atay sejak manusia belum
mengenal tulisan tepatnya adalah pada masa neolitik atau masa bercocok tanam,
Pembuatan gerahah mempergunakan teknologi penambahan dan pengurangan
bahan. Teknologi pembuatan gerabah diperkirakan muneul karena adanya
kebutuhan wadah, baik wadah untuk makanan, unuk air minum maupun wadah
untuk keperluan pemenuhan magis religius, sebagal wadah untuk keperluan
upacira terteniy, Wadah—wadah gerabah untuk keperluan sehari-hari, antara
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lain berupa periuk. tempayan, piring-piring, cobek, manghok, cangkir, dan
lain—lain, sedangkan magis religius berupa tempayan, dan periuk berbentuk
kectl yang biasanya untuk bekal kubur dan wadah kubur,

Bagaimana dengan gerabak dari situs Dorobata?

Crerabah Dorobata berdasarkan hasil penelitian Arkeologl ditemukan
pada situs berkembangnya masa Hindu Budha. Seperti juga gerabah prasejarah
gerabah Dorobata jugs mempunyai fungsi sakral dan profan, Fungsi gerabah
yang bersifat profan vaitu untuk memenubi kebuiuhan makan minum
(konsumsi}. Sedangkan yang berfungs: sakral adalah uniuk fempat ramuan
(jamu) atau untuk empat pedupaan, dan lain-lain pada saat dilangsunghkan
wpacara atau pemusdan terhadap dewa-dews. Hal ini dapat dibuktikan dengan
ditemukannya gerabah-gerabah terscbut pada teras atas tidak jauh dan lubang
batu yang dipergunakan sebagai tempat meletakkan lingga.

Gerabah menipakan henda buatan tangan manus:z untuk menentukan
tingkat kemampuan dafam penguasaan teknologi, mengetahui corak budaya
dan peradabannya.

Benda gerabah merupoksn unsur arefak yang panting & dalam
penclitian arkeologi, Demikien juga dalam penelitian Dorobata, anelak dapat
dipergunakan schagai salah satu variabel yang dapat menunjukkan aktifitas
pemukiman, dan suatu kelompok masyarakatl, Anefak gerabah Dorobata, juga
mentrnjukkin kemajoan teknologi yang telah dapat dikuasai, bahkan dapat
menjadi bukti-bukti dalam penelitian arss lalu lintas perdagangan antar dacrah
bahkan antar bangsa. Perdapgangan antar bangsa dapat dibukiikan dengan
ditemukannya pecahan-pecahan keramik Chma dalam berbagai bentuk dan
poila hias yang diyakini sebagai keramik vang berasal dani Dinasti Sung, Yuan,
dan Ming. Bendu-benda gerabah berhias erat kaitannya dengan kreanfitas
dan tingginya nilai seni yang telah dikuasai oleh masyarakat. Kemajemukan
dan variasi pola hias menunjukkan adanya perubaban-perubahan pola pikir
ying berkgitan dengan dinamika kehidupan masyarakat uniuk mencapai yang
lebih baik. Tuntutan munculnys pola-pola hias berkaitan dengan kemajuan
teknolog yvang kemungkinan berkaitan dengan pembuatan dan fungsi gerabah
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itu sendiri. Dalam hal ini pola hias gerabah (decoration parern) Mmempunyai
twjuan yang berkaitan dengan estetika (keindaban) dan ada Juga vang
berhubungan dengan magis religius. Pola hias gerabah ying berkaitan dengan
aspek keindahan biasanya berupa pola hias geometris dan pola-pola hias sulur,
Sedangkan yang bersifast magis religius antara lan pola hias muka manusia.
Pola hias pada gerabah Darobata ada vang dibuat dengan carn dipores
dan teknik cap (immpresed). Ih samping it diternukan pula gerahah yang
dibias dengan teknik wsuk. Teknik tusuk biasa dijumpai pada benda-benda
gerabah berupa tepian (bibir) dan dilakukan dengan cara menusuk dengan
sesuatu mungkin bdi atau kayu keeil, Pembuatan teknik tusuk ini dilakukan
pada saat benda gerabah dalam keadaan basah. Teknik yang lain edalah teknik
cap dalam bentuk pola tali vang dibuat dengan tali yang dililit-tilitkan pada
alat pemukul dari kayu dengan cara memukulkan pada dinding gerabah pada
suat gerabah masih basah, Gerabah pola hias tali di Dorobata dapat dibedakan
meenjadi pola hias tali halus dan pola hias tali kasar atay vang memiliki bekas-
bekas cap tali vang besar-besar. Jenis pala hias yang lain adalah pola hias tekan
kuku vang dapat disaksikan pada temuan fragment bibir atay tepian gerahah
tebal. Teknik tekan kuku ini kemungkinan mempergunakan kuky ibu Jan, dan
dibuat dengan menekankan kuku-kuku pada bibir serabah vang masih lunak
(sebelum dibakar). Berdasarkan pola hias gerabah vang ditemukan, tumpaknysa
pela-pola hias hanya bertjuan untuk menambah keindahan. Benda-benda
gerabah yang dibias terdin dari pecahan-pecahan periuk yang dihias dengan
pola tadi. Sebush pecahan tepian darl gerabah hatus diliss dengan teknik
tusuk. Sedangkan sebush pecahan tepian dan tempayvan berleher berupa
teknik gores yang cukup dalam dan menggambarkan pola-pola hias melingkar
pads leher tempayan, Pola hias pada gerabah Dorobata ditemukan pada
pecahan-pecahan gerabah berukuran tipis maupun pada pecahan berukuran
tebal. Grerabah Dorobata yang paling dominan adalah pecihun polos (tanpa
hiasan), sedangkan gerabah berhias ditemukan dalam Jumizh terbatas, Benda.
benda gerabah berhias immpresed (pola hias) tali ndak hanva ditemukan di
Dorobata yang berasal dari masa berkembangnya Hindu-Budha, tetapi pola
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hias semacam imi banyak ditemukan pada situs-situs yang berasal dan masa

prasgjarah antara ki ¢ ilimanuk, Pelawangan, dan lan-in

lctapi dart hasil penggalian di Situs Dorobata pola-pola hias yang
dijumpal kelihatannya hanva berfungsi sebhgu penambah keindahan walzupun
benda-benda itu berfungsi untuk schari-hari. Melihat bentuk-bentuk pola hias
di situs Dorobata, dalam perbandingannya dengan situs-satus lain diperkirakan

hahwa pola hias gerabah Dorobata muncul karenade dan kneatfitas masyarakat

Dorobata. Tidak diemukan ggala yang

o)

menunjukkan pengaruh dan luar
Pembuatan bendn germbah Dorobata dilakukan dengan tekmk penambahan

hahan dan pengurangan baban baku.

Fodo mo, 5, Gergbal Hras ooy Ban Culad siioy Dorobate

lemuan benda-benda gerabah di atgs permitkaan bangunan dikaki
Dorabata dan disckitar bangunan Dorobata menunjukkan produktivitas ngg
dan aktivitas kehidupan masyarakal vang cukup lama. Dapat diperkirakan
bahwa hunian dan aktivitas pemujaan di bapgunan Dorobata berlangsung
gekitar 2 ahad lebih, Kedatangan bala wentara dan Majapahit ke tanah Dompu
oleh Panglima Mala dan Ki Pasunggengis pada tahun 1357 sesudal maseln
erat kaitannya dengan kehidupan Dorobata (Mulyana, 1979 @ 145). Kata

Dompo (Dompu) vang terletak di palau Sumbawa meourut Nogarakretagama
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pupih LXXILS dan pararmon ditundukkan oleh tentara Majapakil di bawah
prmpinan Mpu Nala, Pencmuan pagam Jowa pada abad ke 14 & pulau
Sumbawa memperkuat pemeberian Nepara Kertapama dan Pararaton di
atas, sehingga penguasagh atas pulay Sumbawa tak perlu lagl disangsikon.
Eclangsungan hunian Dorobata vang begitu lama dibuktkan pula dengan
temuan-temuan benda keramik China vang berazal dari masa Dinasti Sung
{abad 10-13), Dinasti Yuan (abad 12-14), dan Dinasti Ming [abad 14-17)
{Suantika, [991),

Benda gerabah Dorobata terdirt dan berbagai beniuk, Berdasarkan hasil
gurvel maupun hasil ekskavasi secara gans besar dapat dibedakan menjadi
benda gerabah halus dengan ukuran tipes dan benda-benda gerabah berukuran
tehal yang merupakan pecahan belanga atau tempayan, Gerabah berukuran
s dengan wama merah e afan coklat kemerah-merahan, menunjukkan
pcmhakaru.u d-::ng,an tamur-tanur vang menghasii-kan btk panas sampat lehih
dari 1000 derajat. Dengan kata lain pembakaran vang mencapai panas sctinggi
itujelas sudahtidak lagidilakukan melalus pembakaran yang bersifat tradisional,
atou pembakarun & alam terbuka. Gembah Dorobois sanget bervanas: ada

-
Php®” @&
wvasp P

Fewor mvr, &, Gierafal Basil clkskavosd sifns Parobata

Avu Asrierraraval ol emal koo oy, .".l'lI d ad



Fo#o mo. 7. Pedupaos hasil ekskovast sitas Dorebata

ang dibuat dengan halus mempergunakan roda pemutar, iclapl ada pula vang

suatan tangan (fand-made). Hal ini ditanda den iermukannya bekis
rods pemutar (striarion).gerabah yang dibuat tanpa roda pemuiary, dianci
dengan adanys pemakasan tatap landas. (pacile dan anvid) Perbedaan teknik
pembuatan gerabah 1m menunjukkan bahwa perabah Dorobala dulaiangsas

dari masyarakat pembuat gerabah yang menuliki kemampuan dan Lekndlog

perabah yang berbeda

i E.\_"li'.ilul.ll Vang berhiasil ditemuakan i s1Tus [POITILL | SAm 1Nk Ol YOng pe

14

imn ads pulz vane berhias, Tekmik hias vang sudah dikenal di Dorchata

aptar lain ada teknik mesuk. Tekmik tusuk merupakan huasan khusis pad:
baman tepian (bibr periuk). Seperti telan lisebutikan di atas, gerabih

dengan teknik hias tusuk dibagian bibimya merupakan gembah halus vang
ampaknya dibakar sampai pada femperatur yang cukup tnggl [ekmik gores

ived) menggambarkan benuk-bentuk segitiga dan gers-gans CnEkung

vang belom tepidentifikasi bentuknya, Karena omusn VAGR ITAgmiEmial

Sedanekan teknik cap (impressed) dibuat dengan adat (kiva) yang dinem pola
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hias yvang diinginkan. Pada saat gerabah masih basah, alat tersebut dipukul-
pukulkan pada dinding gerabah sehinpga terjadi pola hias seperti yang ada
pada pemukul kayu, Sebuah gershah vang merupakan pecahan dan sarana
pemujaan (pedupaan) ditemukan dalam penggalian pada kotak vang terietak
di dekat yoni. Hal ini membenkan petunjuk akan adanya aktifitas pemujaan
yang dilakukan di puncak Darobata pusat pemujasn berads pada lingga-yoni.

Aktifitas pemujaan disimi juga dapat dibuktikan dengan temuan benda-
benda gerabah tipis halus yang diperkirakan merupakan pecahan buli-buli
{cepuk) yang sening dimanfaatkan dalam upacara keagamaan.

Gerabah berdinding halus dengan ukuran tebal vang terdapat dalom
satu konsentras: terdin dan pecahan-pecahan badan dan tepian. Gerabah ini
merpakan pecahan belanpa atau tempayan yang biasa diperpunakan sebagai
tempat air. Bukan tidak mungkin bahbwa benda gerabah i mempunyal
keterkaitan dengan upacarn pemujean. Tempayan dipergunakan sebagan wadah
(tempat} air yang penting dalam setisp upacarn, Dalam kotak galian, juga
ditemukan puncak tangka kendi vang berwama kemerah-merzhan, Dalam
berbagal upacera‘pemuyaan kend: memegang peranan penbing, Bahkan dalam
pelaksanaan upacars-upacara panen atau musim tanam, kendi bentuk kecil
berisi amr selolu menyertal upacarn bersama sarana upacara vang lain.

Dari mana asal gerabah Dorobata? Pertanyvaan ini sulit untuk dijzwab,
karena harus dilakukan pengujian laboratorium terhadap contoh-contoh tanah
terhadap gerabah Doscbata dan membandingkan dengan hasil analisis tanah
dan tempat-tempat vang dicurigai. Gerabah merupakan benda-benda yang
secarn kualitas mudah pecah. Oleh kerena itu, maka bendap-benda germbah
tidak akan didatangkan dari tempat-lempat pembuatan gerabah yang jauh.
Kecual benda-henda gerabah berkualitas dan memiliki fungsi khusus. Benda-
henda semacam ini di antaranya gerabah berdinding sangat Upis dan halus
berwarnn kemerahan, seperti yang banyak ditemukan di situs Trowulan,
(rerabah jents im banvak diternuken di Dorobata khususaya pada kotak galian
di dekat lingga-yonu.

Apw Ambharrwatifrrmal Arkealogi. 2004 il



2.3 Temuan Keramik

Benda-benda keramik yang ditemukan di Dorobata merupakan data
otentik yang dapat menjadi scuan lentang hubungan, transporiasi, jalur
perdagangan, dan kemampuan untuk berinteraksi dengan masyarakat atau
bangsa lain. Keramik merupakan petunjuk dan data penting unuk
i. Pertanggalan relatif, diperoleh dengan analisis tipologl,

2, Kemajuan sarana [ransporiast,
1. Menunjukkan adanys jalur perdagangan atau barter baik langsung
;maupun tidak langsung,
. Menunjukkan adanya kemapanan dan kemajuan dalam perikehidupan,
5. Menjadi bukti adanya kepercayaan diri dan tidak silau dengan bangsa
lain.

Benda-benda keramik China dapat dibedakan menjadi dua, yuitu jenis
porselin yang kebanyakan berwama biru putih dan jenis stoneware berwama
whu-abu atau coklat, Jenis porselin biru putih merupakan temuan yang dominan
dibandingkan dengan stoneware. Keramik China birg putih mengzambarkun
pola hias dauh-daunan atau sulur dan yang menggambarkan binatang air
{ikan). Ternuan-temuan keramik Derobata memberi petunjuk pada kemajuan
transporiasi baik melalut Jaut atau sungai. Transportasi ke Dorobata batk yang
bersifut keagamaan maupun perdagangan, dan kepentingan lainnya tampaknya
tidak melalui jalan darat, tetapi melalui ransportasi sungai.

Kemajusn fcknologi sarana transportasi laut berupa perahu. telah
dikenal sejak dahulu. Hal ini dapat dumaklums, karena teknologi ransportasi
telah dikenal nenck moyang sejak mereka bermigrasi menggunakan perahu
cadik menuju ke kepulauan nusantary sejak masa neolitik.

Di Dompau keramik China ada yang berfungsi untuk keperiuan sehan-
hari (keperluan praktis) tetapi ada juga yang dimanfaatkan schaga benda
yang berkaitan dengan religius, biasanya dipergunakan scbagal bekal kubur,
Keramik seperti ini dapat dijumpai di Ta'a, Kecamatin Kempo (Ambarawati,
2003), Sedangkan keramik di Dorobata hanya dipergunakan untuk keperluan
sehari-hari, Keramik Cina di Dorobata ditemukan dalan survei muka tanah

¥ A Ambarcwant furam Arieatogl, 2o




[y

Fote me, 8. Pecohar Kevamik situsy Darobaba

(permukaan) dan ada pula yang ditemukan dilam ekskavasi, Temuan benda-
benda keramik Cina pada kotak-kotak hasil galian pada spit 6-7 menunjukkan
bahwa keramik Cina di Dorobata telah dikenal pada masa atau waktu vang
sudah lama. Keramik-keramik yang ada di Dorobata itu keberadaannya diduga
sejik Dorobata dibuni dan dimanfaatkan sebagai tempat pemujaan. Keramik-
keramik Cina biasanya berwartia biru putih. Pola hias pada keramik Cina it
antara lain pola hias binatang (singa/naga), pohon-pohonan yang langka dan
:"-"ll'l}':'l h{“.ﬁ:.'l..'lrh'.l vang berhasil ditemukan di Dorobata, Kelihatannva Brorabata
( Dompu) merupakan jalur perdagangan keramik Cina vang telah berlangsung
cukup lama dan masa Hindu-Budha, bahkan pada masa berkembangnya
agama [slam di Nusantara. Keramik Cina merupakan barang dagangan YN
sangat digemari oleh golongan atas (banpsawan/raja-rajs) bahkan sangat
diminati oleh masyarakat biasa. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila
di sibus-situs besar seperti di Dorobata, Trowulan, Banten Mempuinyai
tnggalan keramik Cina dari bentuk-bentuk vang mahal atau istimewa untuk
keperluan istana (raja) dan ads keramik Cina vang berbentuk biasa unfuk
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keperluan masyarakat banyak. Keramik Cina di Dorobata kemungkinan ada
yang didatangkan secara langsung atau dibawa pedagang-pedagang Cina,
terapl mungkin ada pula yang diperoleh dan hasil perdagangan yang tidak
langsung atau mungkin dibeli dan pedagang Cina.

2.4 Temuan Sisa-sisa Tulang Binatang

Pada penggalian (ckskavasi) yang dilakukan di atas bukit banyak
ditemitkan tulang dan gigi-gie binatang hovidae. Tulang it berupa fulang kaki
{tulang kering). Tulang—tulang mi kemungkinan merpakan hewan-hewan
kurban. Yang menadi pertanyaan adalah apakah dalam upacara-upacara agan
Hindu vang dilangsungian terjadi penyembeliban binatang umtuk kurkan,
Tulang vang berhasil dijumpai antags lain tulang-tulang jenis bovidac, ungeas,
dan bunimng (ayam) di samping tulang mbang kemungkinan lang kambing,
Tampaknva dalam upacara permitjaan ada aktifitas penyembelihan binatang,
Apakah bangunan terzs berundzk dimanfaatkan sebagai sirana upacari
dari masyarakat yvang berbeda [ satu pihak yang masih melangsungkan
kepercayaan leluhur di lain pihak berlangsung upacara dalam bentuk
pemujaan agama Hindu. Hal ini merupakan problema yang muncul setelah
ditemukannya tulang binatang dalam berbagai bentuk dan jenis binatang
yang berbeda-heda, Penyembelihan dan kurban binatang pada saat upacara
agama Hindu telah terjadi pada saat berlangsungnya upacara keagamaan yang
dilakukan oleh raja Mulawarman di Kutai, Seperti telah dekemkakan di atas
Raja telah menyerahkan dan mengorbankan binatang (lembu) kepada para
pendeta sebagai hadiah. Pada saat ity tampaknya &da hubungan yang begitu
erat antara raja dengan pihak pars pendeta agama Hindu. Bahkan disebutkan
dalam prasasti sekitar 20.000 ckor lermbi di hadiabkan unk kaum Brahmana
disertai penyembelihan kurban binatang tersebut. Dari daia tulang binantang
&i Dorobata yang ditemukan secara tersebar {scak) dapat diduga bahwa
siga-gisa tulang binatang merupakan sisa-sisa makanan aiau konsumsi yang
dimanfastkan pada saal wpacara.
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Penyembelihan  hewan kurban  juga  dilakukan oleh pengikut
kepercayaan lelubur (pendukung tradisi megalitik), Pada upacars {pemujaan
tradisi megalitik) selalu disembelih binatang kurban antara lam kerbau, kuda,
babi, serta ayam. Apakah upacara yang mengurbankan binatang kurban di
Dorobata dilaksanakan oleh pendukung megalit yang melakukan upacam
sebelum budaya Hindu datang di lokasi tu. Dengan kata lain sisa hinatang
itw merupakan hewin kurhan dari upacara yang dilaksanakan di tempat vang
sama pada saat sebelum budaya Hindu datang di sana.

2.5 Temuan Susunan Bata

Keberadaan susunan batu bata di Dorobats pettama diperoleh dari
informasi penduduk. Mercka mengatakan pada saat mencari batu bata untuk
pembangunan pondasi rumah dengan menggali gundukan tanah di sebelah
tenggars bangunan, mercka menemukan susunan batu hata yang berupa
lembok di susun secara vertikal dan susunan horizontal yang diperkirakan
s¢buah pondasi. Savangnya bahwa semua temuan itu sudah rusak dan ditutup
kembali {di urug). Dari informasi mi dapat diketabui, balwa di bagian tenggara
bangunan Dorobata ada ruang kecil vang fungsinya belum diketahui sccara
pasti. Padasaat pengpalan .
ying dilakukan di
bagalan barat bangunan
ditemukan susunan batu
bata vang diatur (disusun)
schagai pondasi. Sisa-sisa
bangunan mm merupakan
pondasi bangungan yang
sampai saal i bejum
diketahui fungsinya,
Yang menarik perhatian
adalah ukurannya yang

tebal dan berukuran besar Fuoter ma, 'i"r_n'_ITI'HF.'rur hampuman baota
i witus Dwrobaia

—
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yang menyerupal batu bata ipe Majapahit. Batu-batu bata berukuran besar ini
menjadi twlok ukur tentang terjadinya perseharan budaya dan Jawa Timur ke
Dompu (Derobata),

Pengaruh Majapahit ini tdak hanya dapat dibuktikan melalui bentuk-
hentuk baty bata tetapt juga adanya rempat-tempat bersejarah yang mempuny s
persamaan dengan nama-nama di Jaws Timur, Nama-nama i antara lain
Desa Daha, makam Gajah Mada nama seorang pahlawan dan Mapapahit dan
juga ada makam Pasunggriges (Sukendar, 2005 : 75-76)

Batu-batn hata berukuran besar ini menypunya ¢in yang berbeda-beda,
kode berupa goresan yang berlain-laman. Hal ini menunjukan hahwa tempat-
tempat pembiiatan batu bata terdiri dari berhagai pengrajin di beberapa tempal
Demikian puls di Trowulan dijumpat batu-baty bata yang memiliki tanda-
tanda yang herbeda. Apakah tanda ini juga merupakan tanda dari kelompok
masyarakat vang membenikan bahan bangunan it wnnk sang raja schaga
persembahan. Nampaknya pada saat pembangunan Dorobata juga terjach hal
vang sama dimana ada kelompok-kelompok masyarakat yang memberikan
sumbangan tanpa pamrih kepada pimpinan masyarakit,

2.6 Temuan Lumpang Batu

Lumpang baty merupikan saroni kehidupan manusia yang mulal
dimanfaatkan manusia sejok masa tradisi megalitik. Tradisi megalitik adalah
cuaty mass dimana masyarakatnya membuat dan mendirikan bangunan batu
hesar untuk memenuhi kebutuhan pemujaan. Lumpang batu merupakan
temuan yang berstfal universal {umum) dimans hampir setiap situs arkeologi
Khususnya tradisi megalitik sclalu ditemukan lumpang bate. Lumpang
batu dipergunakan untuk keperluan yang bersifat profan (untuk keperiuan
schari-hari) maupun untak keperluan yang bersifat magis rehigius. Lumpang
batu ternyata banyak ditemukan di situs prasejarah maupun sifus masa
perkembangan agama Hindu. Di situs Trowulan sebagai situs besar sisa-sisa
kerajaan Majapahil juga ditemukan lumpang batu. Sedangkan di Dorobata
menurt keterangn pendaduk ada 3 buah lumpang batu, tetap 2 bush lumpang
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batu telah hancur karena dimanfaatkan untuk bangunan Lumpang batu yang
masih tersisa ditemukan di pinggir jalan besar. Lumpang batu ini berukuran
besar dibuat dari bahan batu berwamna keabu-abuan dan merupakan jenis
batuan andesit. Jenis batu ini termasuk dalam jenis batu vang keras yang
brasa dibuat untuk arca-arca maupun bangunan-hangunan candi. Lumpang
batu ini fungsinya masih menjadi perianyaan, bahkan belum diketahui dengan
pasti apakah lumpang batu berhubungan dengan pendukung tradisi megalitk
yang pernah berlangsung di sana ataukah milik masyarakat yang membangun
Dorobata. Lumpang batu pada masa teadisi megalitik biasanya dipergunakan
untuk upacars sty untuk memenuhi kebutuhan schari-hari, vaitu sebagai
tempat untuk menumbuk biji-bijian, Bahkan kadang-kadang dipergunakan
dalam upacara musim tanam atau musim panen (Kusiimawat, 2007; 109-
110}, Pada musa berlangsungnya budaya Dorobata atau pada masa Hindu,
fumpang batu biasz dipergenakan untuk memenuhi kebutuban schari-hari,
Lumping batu seperti ditemukan d@ Trowulan dan Dorobata dipergunakan
untuk keperluan prakuis, vail untuk menembuk padi, jagung, kedelai, dan
lain sebagainya,

{Futa no. 0. Lumpang Bory)
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1.7 Hasil Ekskavasi di Situs Dorabata
Ekskavasi yang dilakukan di situs Dorobata tabun 2006 berhasil
membuka 15 kotak. Adapun temuan vang dikumpulkan saat ekskavasi, yaitu
ditemukan pecahan-pecahan gerabah dan keramik o masing-masing kotak

sebagal berikul.
|. Kotk B 10
- Gerabah tepian 21 buah
- Gerabah badan 5%, buah
- Gerabah leher 1 bush
- Keramik hadan 7 bush
2. Eotak™N'11
- Gerabah wepian 29  bush
- (erabah badan 116 bush
Gerabah hias garis | buah
= Keramik badan | buah
3. Kotak 010
- Gerabah tepian 10 buah
Gierabah badan 212  bush
- egabah lcher 1 buah
- Keramik badan 22 buah
4, KotakA'l”
Cierahah tepian : 10 buah
Gerabah baden + 212 buah
-  Kemmik badan 22 buah
4. Katak &1
- (Gerabah tepian ¢ 136  buah
- (rerabah badan ¢ ME buah
- Gembah leher 21 buszh
- Keramik hadan 1 22 buah
- Gerabah lepian hiasan rasuk, garis dan bulatan = 25 buah

I8
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- Gerabah badan dengan hiasan tusuk

- Keramik badan
f. Kotak Bl

- Gerabah tepian

- (Gerabah badan

- (erabah leher 1

- Keramik badan hias tusuk -

- Pegangan carat 3

- Keramik badan
7. Kotak C']

- (icrabah tepian

- (ierabah badan
Gerabah leher .
- Gerabah tepian hias tusuk

f

37

1 292

&4
22
1
7

139

= 275

8l
f

- Gicrabah tepian hias sulur-suluran

- Pegangan carat polos
B Kotak 5710
= Gerabah badan
= (herabah leher
= Pedupaan
9. EKmakT'I0
Gerabah badan
- Gerabah tepian
- Pedupasan
10, Kotak 110
- Gerabah tepian
- Gerabah badan
11. Kotak V10
= (Gerabah tepian
= Gerabah badan
- embah leher

Avu Ambarawatilfurnad Arkecdogi, 2070
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41
150
15

23

11
449

bualh

buzh
buah
buah
bugh
bush
buah

baah
buah
buah
bugh
:1 buah
buah

buah

buah

buah

buah

Bunh
buah

4 buah
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12. Kotak N'10

- Gerabah tepian 11 buah
- Gerabah badan : § bugh
- Keramik badan « 17 buah
11, Kaotak )10
- (Gerzbah tepian 26 bush
- (Gerahah badan : 116 buah
- Gerahah leher + 63 buah
4. Kotk P'10
- Germbah tepian : 22 buah
{ierabah badan 91 bush
15. Kotak C'1
- Lierabah tepian ¢ 96 buah
CGerabah badan + 77 buah
Grernbah dasar : T3 buah

Situs Dorobata dilanjuikan pada tehun 2008 telah berhasil membuka
kotak 5 buah kotak, yaitu :

1. Kotak A"}

Kotak A3 pada spit (1) digali dengan kedalaman 15 ¢m. dan
permukaan tanag yang tertinggs, keadaan tanah keras, tanah lempung berpasir
warna coklat muda Pada spit ind ditemukan susunan batu bata yang rapi dan
batu bata herserakan, Temuan lainnya, yaitu gerabah, keramik, yang memiliki
ketebalan vang berbeda-beda. Jenis batu bata seperti ini menyerupal batu bata
tipe Majapahit yang ditemukan di situs Darobati.

Pada spit {2) dengan kedalaman 25 cm., keadaan tanah lempung pasir.
Batu bata terpasang rapi hampir memenuhi setengah bidang kotak. Temuan
lninnya adalah berupa gerabah. Pada kedalaman 35 cm., yaitu pada spit (3}
keadasna tanah agak keras, jenis tanah lempung pasir dan wama tanith coklat
muida, Pada spit ini ditemuklan baru bata yang tertata raps termyata berlanjut ke
bawah tampak pads sebelab timur dengan tiga lapisan batu bata dan temuan
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lainnya berupa grabah dan keramik. Pada kedalaman 435 cm, vait pada spit (4)
keadaan tanah mulai gembur berpasir campur kenikil dan batu apung. Temuan
struktur batu bata bertambah lagi satu lapis, schingga menjadi 4 {empat) lapis
(susunan batu bats). Baty bata yang berserukan pada bagian dinding kotak
sebelah barat diangkat, dan ternyata tidak sda lapisan bame bata lagi. Temuan
lainnya berupa gerabah.

Pada kedalaman 55 cm., yastu spit (5) keadaan tanah pembur, jenis
pasir tanah campur kerikil, bam apung dengan wamna agak hitam. Temuan lain
berupa kereweng dan keramik. Karena lapisan batu bata tidak berfanjut maka
galian pada kotak ini dihentikan.

Z Kok A

Kotak A'2' dibuka untuk mengejar sudut strakiur batu bata yang
miuncul di kotak A'3", Padz epit (1), yaita kedalaman 15 em. dari benang level
keadaan tanah keras, tanah lempung campur pasir. Pada spit ini muncul hatu
bata berserakan hampir memenuhi semua bidang Temuan lainnya berupa
gerabah dan keramik asing dengan ketebalan yang berbeda-beda. Penpggalian
dilanjutkan dengan spet (2) pada kedalaman 25 cm. dengan keadaan tanah
agak keras, tanah lempung pasir berwarna coklat muda. Pada dinding selatan
kotak tampak susunan batu bata yang merupakan kelanjutan dari hat bata
pada kotak A'3" pada spil ini susunzn batu bata vang baru tampak 1.5 susun.
Temuan lammya berupa gerabah dan keramik dengan ketebalan yang berbeda-
beds. Pada kedalaman 35 cm.. yaitu spit (3) keadaan tanah agak keras, tanah
lempung pasir dengan wama tanah coklst muda, Struktur vang muncul
di sebelah dinding selatan semakin tampak dengan dua susunan batu bata.
Temuan lainnya adalah gerabah, Penggalian dilanjuikan pada kedalaman 45
€im., yaitu spit (4) dengan keadaan tanah agak keras dan lempung pasir wama
coklat tua. Struktur batu bata vang tampak 4 (empat) susun. Pada dinding
scbelah timur pada kotak A'2" muncul lapisan bato karang. Temusn lainnya
adalah gerabah dan keramik yang memiliki ketebalan yang berbeda-beda.
Pada spit () kedalaman 55 cm. dan benang level keadaan tansh gembur, pasir
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campur koral dan bam apung. Lapisan batu bata tidak berlanjut, dan temuan
lainnya berupa keramik den kereweng, Penggalian tidak dilanjutkan karcna
struktur batu bata tidak berlanjut.

3. Koak A5

Kotak A'S' terlétak di schelah selatan kotak A'3" jarakoya b meter.
Tujuan pembukaan kotak ini adalah uptuk mengetahui kelanjutan dari
struktur hatu bata yang muncul pada struktur kotak A'3’, Penggalian tetap
memakai sistermn spit yang mana pada spit (1) dibuka dengan kedalaman £5
cm. dari benang level. Pada spit (1) keadaan tanah keras, tanah lempung pasir
warna coklat muda. Pada spit ini mulai muncul batu bata yang berscrakan
dun temuan lainnya berupa gerabah yang mempunyai ketebalan berbeds-
beda. Penggalian dilanjutkan pada spit (2) dengan kedalaman 25 cm. yang
mana keadaan tanabnya mulai gembur, tansh lempung pasir dengan wama
tanah coklat muda. Batu bata berserakan berlanjut hampir memenuhi semus
bidang kotak Temuan gerabah masih tetap ada. Pada kedalaman 35 cm., yailu
zpit (3} keadsan tanah agak keras tanah lempung pasir wama coklat muda,
Beberapa batu bata yang berserakan yang ada pada ganis tengah diangkat untuk
mengetahui temuan yang ada di bawah batu bata terscbut. Temuan gerabah
masih ditemukan pada spit ini. Penggalian dilanjutkan dengan membuka spit
{4) dengan kedalaman 45 cm., keadaan tanah agak keras, tanah lemplung pasir
dengan warna cokiat muda. Pada spit im tepatnya di tengah-tenah bidang kotak
mulai tampak lapisan batu bata tersusun rapi memanjang dengan grah winra
selatan, Lapisan batu bats ini merupakan kelanjutan dari struldur batu bata
yang muncul pada kotak A’3". Temuan lninnya berupa gerabah yang memiliki
ketebalan berbeda-beda, Penggalian dilanjutkan lagi dengan membuka spit
(5} dengan kedalaman 55 cm., keadaan tanah keras jenis tanah lempung pasir
campur pasir. Struktur batu bata semakin tampak, yang baru kelihatan satu
susunan batu bata dan temuan lainaya adalah berupa kereweng dan keramuk.
Penggalian masih dilsnjutkan untuk menampakkan seluruh struktur batu bata
dengan membuka spit (6) pada kedalaman &5 cm, Keadaan tanah gembur,
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lapisan pasir sudah tampak pada akhir spit dan struktur tidak berlanjut. Pasir
yang muncul adalah pasir kasar campur koral dengan tanah warna hisam, Untuk
mengetahui kelanjutan temuan maka digali satu spit lagi pada kedalaman 75
cim., yaitu spit (7). Pada spit mi keadaan tanah pasir bercampur koral dan batu
dpung. Karena struktur ini tidak berlanjut dan femuan lainnya tidak ads maka
penggalian pada kotak A'S" dihentikan,

4. Kotak A'4'

Pada spit (1) penggalian dilakukan dengan kedalaman 15 cm. Keadaan
tanah pada spit ini sangat keras dan padat, Pada spit (1) belum ada temuan.
Penggalian dilanjutkan npada kedalaman 25 cm | vaitu spit {2} dengan keadaan
tanah masih keras dan berwarmna coklat muda, Di pinggir kotak bagian barat
banyak ditemukan pecahan-pecahan batu bata vang letaknya tidak beraturan,
temuan lainnya berupa gerabah. Pada kedataman 15 em., yaitu pada spit (3)
masth diternukan batu bata yang tidak berzturan. Keadaan tanah pada spit ini
masih keras dan berwarna coklat keabu-abuan, Temuan lainnya adalah berupa
gerabah. Pengealinn dilanjutkan lagi dengan kedzlaman 45 cm., yaitu spit (4)
yang mana [apisan tanahnya masih samo dengan keadsan lapisan tanah di
atasmya. Pada spit ini ditemukan beberapa bush gerabah sertz batu berwarna
putih dan halus bentuknya segitiga terletak di sebelab timur kotak galian,
Penggalian dilanjutkan lagi pada kedalaman 55 cm., vaitu spit (5). Pada spit
ini ditemukan pecahan keramik, gerabah dan fragmen perunggu vang mana
keadaan tanahmya masih keras, Penggalian pada A'4" ini diakhiri pada spit
(3} karena dasar dari spit ini bukannyva tanah tngi melzinkan batu karang (bad
rok),

5. Kotak B'Y'

Kotak B'3" ini terletak di sebelah barat kotak A'3*. Tidak ada pembatas
atuu penyekat dalam kotak ini. Kotak B'3" sebelum digali pada permukaannya
dibersihkan terlebib dahulu untuk selanjutnya di foto, Penggalian pada spit (1)
dengan kedalaman 15 cm. Lapisan tanah pada spit ini banyak mengandung
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akar-akar rumput, dan tidak ads temuan. Penggalian dilanjutkan lagi pada
kedalaman 25 cm., yaitu spit (2). Pada spit in1 keadaan tanah masih keras.
Pada lapisan tanah i sudah mula tampak adanya pecaban-pecahan batu
hata, Temuan lainnya berupa gerabah, Pada kedalaman 15 ¢m., yaitu spit (3)
secara wmur |apisan tanghnya masih sama dengan lapisan anah pada spit (2).
Pecahan bata bata tampak lebib banyak jumlahnya jika dibandingkan dengan
spit (2) dan ukuran pecahan batu bata lebih besar. Pada akhir spit (3) mula
tampak sasunan baty bata, Susunan hatu bata ini terdin dari 3 (tiga) lapis
dengan ukuran bata yang berbeda. Batu bata ol disusun sangat rapi dengan
wkuran panjang 42 cm., lebar 26 cm., dan tebal & ¢m., temuan laionys
berupa gerabah. Kotak galian diperdalam lagi., 45 cm yaitu spit (4). Pada spit
ini lapisan tanah sudah mulai bercampur pasir dan juga kerikil-kerikil kecil.
Warna tanah pada lapisan ini adalah cokla: kekuning-kuningan. Di sodut
tenggara tanzhnya sangat gembur karena di sudut ini tanahnya paling banyak
mengandung pasir. Sedangkan sudut-sudut yang lainnya masih agak keras,
sedikit mengandung pasir. Pada spit ini hanya ditemukan beberapa gerabah.
Penggalian dilanjutican lagi pada spit (5). Lapisan tanah di spit (%) ini terutama
pada sisi selatan pada awalnya suma dengan lapisan tanah di atasnya. Pada
spit ini ditemukan beberapa bush gerabah. Pada akhir spit [3) lapisan tanahTyh
berganti menjadi lapisan tanah yong berwama merah agak kecokiatan dan di
bawahnya lag: berwamsa coklat kekuning-kuningan, Penggalian dilanjutkan
pada spit 6 (enam) vaitu kedalaman 65 em,, yang mana keadagan tanahnya
masih gembur bercampur pasir dan kerikil-kerikil kecil. Wama tanah yaitu
coklat kekuning-kuningan. Adapun temuan pacda spit (6) adaleh gerabah dan
fragmen perunggu. Kedalaman 73 cm., yaitu spit (7). Pada spit m lapisan
tanah sama dengan lapisan tanah pada spit (B}, yatiu tanah bercampur pasir dan
kerikil-kerikil kecil. Pada spit (7) i ditemukan aerabah, kernmik, fragmen
perunggu dan batu pipisan (batu ulekan). Pada akhir spit (7) lapisan tanah
berupa batu karang dan penggalian {ckiskavasi) dibentikan

Diari hasil penggalian seluruhnya struktur batu bata masih berlanjut ke
arah selatan dan ke arah barat. Struktur yang tarnpak sebagal benkut
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- Panjang keseluruhan 6,15 meter ke arah barat - 3.15 meter
- Panjang keselumihan yang muncul ke arah barat 1,55 meter.
= Lebar struktor 90 ¢m.
- Tinggr 30 em {4 susun bamy baa).
Adappun ukuran bat batanya masmng-masing adalsh :
1. Panjang 37 em., Lebar 26 cm., dan Tebal & cm
2. Panjang 3% cmi., Lebar 26 cm.. dan Tebal § cm.
3. Pamjang 36-cm., Lebar 22 em., dan Tebal 6.5 cm,

Feotis mo, 11, Stroktur bata, hasil penggaiion talvun 2008

Ekskavasi tahun 2009 berhasil membuka sembilan kotak galian dengan
beberapa lemuan di masing-masing kotak antar lain,

1. Kotak A'6°
- Keramik tepian polos : 3 bush
= Keramik alas n 1 buah
- Cierabah tepian 10 buah
- Gerabah badan ¢ 19 buah,
- Gerabah leher 1 buah
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Ferunggu
Gigi

Tulang sapi

Kotk E'6"

Gerabah tepian
Gerabah badan

Kotak E'2°

Kat

{iernbah badan
ak AT
Gernbah leher
Gerabah tepian
Gerabah badan
Keramik badan
Keramik tepian
Keramik dasar
Cracuk

Kerang gastropodi

Kotak AG'

=
=

Kot

Cerabah badan
Gerabah tepian
Cierabah leher
Eeramik badan
Fragmen perunggu
Fragmen gacuk
Fragmen cepuk

ak AT

Gerabah topian
Gerabah badan
Frap. Keramuk badan
Frag. Keramik dasar
Gerabah pegangan

X

— =l B e e

P X e -

huah.
hah.
hieah.

huah,
hih,

buah,

buah.
buah,
huah.
buan.
bauah.
buah.
buah.
buah

bk,
buah.
buah.
buah.
buah.
buah.

buah.
bauah.
bszch.
bunh.
buah.
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1. Koiak Ba'
- Crorabahin lepian
Crerabals badan 2 buzh
- Frag. Kernmik baden 2 buah
- Frag. Rerumik dasar | buan
%,  kolak BT
Gerabal badan 48 buah

Crerabal tepran 12 buah
- Frag Keramk badin B buah
-  Frag. Tulang I buah
l;'l':-_'l aringE kb | ittt

9, Kotak ©°3°
- Gerabeh badnn 16 huak

Gierabah tepian 2 buah

Faio mo. 12 Strnkitur bata, hal l|'.I|.'JT\-|.'||'|5I'JE|5.I.I|' falvwm SO0

(5

Fra A mbvrreneaited ieemal digdolosy, S



Dan ekskavasi tahun 2010 berhasil membuka enam kotak galian dengan
beberapa temuan di masing-masing kotak antara Lavim

1. Kotak C&
Kemmik tepian polos I buah
Keramik badan 2 bush.
- Gerahah tepian + 4 bush
- Gerabah badan 57 bush.

2. KowukC'T
Gerabah tepian 16 buah.
- Gerabah badan 61  buah.
Keramik tepian : 3 buah
Fragmen gacuk ' 1 buah

Foto no. 13, Keglatan penggalian pada strukinr bargunan bafa
Fraxid peneliniarn fafum Jofe
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Kotak D 5"
= Gerabah tepian

- Fragmen gacuk
Kotak D &'

- Gerabah tepian
= Gerzbah badan

Koak E 5°

- Crerabah badan
- Gerabah tepian
- Keramik badan
- Keramik tepian
Kotak E &

- Gerabah badan
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11 PEMBAHASAN

3.1 Lokasi Dorobata dan Lingkungannya

Bangunan monumental Dorobata terletak di suatu dataran, tidak jauh
dari stngai Kanda: yang mengabr di bagin ulars situs, Lokasi Dorobata
yang rendah tampaknya menjadi alasan, mengapa harus di dirikan bangunan
pemujaan yang menyerupai gumung. Hal ini didorong oleh aspek kepercayaan
yang mengedepankan gunung sebagai tempat suci. Lokasi Dorobata cukup
menguntungkan, karena hahan baku untuk pendinan bangunan suci itu telah
tersedia dalam bentuk batu-batu kali, dan batu karang untuk dimanfaatkan
swehagai fondasi. Keadaan tanah Dorobata tidak begiu subur, tetapi mash
memungkinkan untuk pembudidayaan tanaman, antara lan kedelal, jagung.
ketels bahkan ada yang membudidayakan padi sebagai makanan pokok.
Pembudidsvaan tanaman di sini dapat dilaksanakan, karena adanya aliran air
yang ada di sungai Kandai. Keadasan tanah di situs Dorobata yang banyak
terdapal lapisan batu-batu padas sangat mendukung untuk pendinan suat
bangunan, karena bahan baku tidak harus dicari di tempat yang jauh. Lahan
Dorobata memungkinkan unuk pembudidayaan hewan sehagal bahan
makanan (konsumsi) atau sehagai hewan kurban unfuk upacara. Hal ini dapat
dilihat, dan dibuktikan dengan ditemukannya berbagai tulang binatang yang
ditemukan di kotak galian atau di permukaan tanah scbagai sisa-sisa makanin
pada sant upacara atau scbagai hewan kurban.

Seperti telah dikemukakan di halaman depan, bahwa bangunan Dorobata
di dirikan dengan mempertimbangkan aspek lingkungan. Bangunan-bangunan
kuno dari masa berkembangnya Hindu-Budha, basanya dibuat, dan didinkan
dengan acuan pada buku pegangan yang mengatur leniang persyaratan, dan
bagaimana mendirikan bangunan pada masa Hindu-Budha (Mundardjito,
1993). Dorcbats adalah nama sebuah bukit keeil yang terictak di Kampung
Kandai 1, Kelurahsn Kandai I, Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu,
Propinsi Musa Tenggara Barat.

Rerdasarkan keterangan penduduk pada saat Dorobata ditemukan, di
bagian permukaan tanah dipenuhi dengan batu-bat bata yang rata-rata besar
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dan tebal. Batu bata yang besar ada yang berukuran panjang 40 cm., Ichar 20
cm., dan tebal 8-10 em. Batu bata tidak hanva ditemukan di bagian puncaknya,
tetapi juga ditemukan di bagian lereng-lereng bukit. Secarn geografis
Derobata terletak pada koordinat 85 47" 59” Llintang Selatan dan 1187 28"
38" Bujur Timur. Sekitar 230 m di sebelah utara Dorobats terdapat sungai
Nae yang aimya mengalir ke arah barat. Di sungai inilah banyuk ditemukan
bahan baku berupa batu-batuan baik andesit maupun batuan cadas (kapur).
Lingkungan Dorobata ditumbuhi berbagai tanaman yvang heterogen, dan
tumbub-tumbuban lHar maupun tumbuhan-tumbuhan vang dibudidayakan.
Walaupun demikian, bangunan Dorobata sendiri telah gundul, seiring dengan
bertambahnya penduduk yang memanfaatkan pohon-pohon vang tumbuh
di sana. Menurut informasi vang dapat dipercaya pada saat bangunan ini
ditenmkan tahun 1940, di bukit ini masih tumbuh pepoboan berbagai ragam,
bahkan merupakan semak belukar yang ditumbuhi dengan berbagai pohon
besar. Dacrah Dorobata dan sekitarnya banyak ditemukan batuar-batuan
padas dalam keadaan terlepas maupun dalam satuan. Jenis batuan inifah yang
sebagien dimanfaatkan scbagai isian dalam pembangunsn sarana pemljaan
tersebut. Pada saat mi di bagian permukasn bangunan Dorobata, dan lereng:
lereng terdapat batu-batu kali, pecahan-pecahan bata, dan batuan cadas.

Porobata terlecak di tengah Kampung Kandai [ yane o sckelilingnya
berdin  rumah-rumah tmggal penduduk. Rumah penduduk ini dalam
pengetahuan arkeologi jelas melanggar aturan dalam pemirtakatan (zoning)
sttus arkeologi. Rumah-rumah hunian dapat dikatakan berdiri di zona it yang
dalam dunia arkeologi tidak boleh ada bangunan, kecuali tinggalan arkeologi
yang ada di situs itu. Keberadaan rumah penduduk yang terletak mengelilingi
bangunan Dorobata akan sangat berpengaruh dalam keutuhan dan kelestanan
stius. Masyarakat yang berdiam di dekat situs berusaha memanfastkan bahan-
bahan bangunan Dorobata khususmya batu bata untuk perumahan dan lain-lain,
Diengan demikian secara langsung akan mengurangi kualitas situs. Bangunan
Drorobata kehilangan sebagian besar bangunannya, karena dimanfaatkan oleh
penduduk, batu bata maupun batu kalinya untuk keperluan pembangunan
ramah atau bangunan yang lumn.
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Mengingat, bahwa Undang-Undang Benda Cagar Budaya (BCB) belum
diketahu) dan belum dipahami oleh masyarakat, maka tidak mengherankan
apabila bangunan Dorobata terancam keutuhannya oleh masyarakat.
Masyaraka: tidak pemah mendapat penyuluban Undang-Undang Cagar
Budaya, maks pemahamannya tentang Benda Cagar Budava {BCB) sangat
kurang, schingga mercka melakukan tindakan yang merugikan masyakat.
Untuk ity, maka sosialisasi Undane-Undang Bende Cagar Budava (BCE;
harus dikumandanpkan di wilayah-wilayah atau daerah yang mempunya
tinggalan warisan benda-benda cagar budaya termasuk situs Dorobata.
Dengan mengetahui peraturan yang berlaku tentang Benda Cagar Budaya
(BCB), maky masyarakat akan mengetahui hal-hal yang dilarang maupun
hil-hal yang diperbolehkan terhadap benda-bends cagar budaya. Bagi
masyarakat yang mendiami lahan di sekitar ingkungan situs sedapat mungkin
harus ditingkatksn pengetahuan tentang tinggalan warisan nenck moyang
di lingkungannya (Undang-Undang Benda Cagar Budaya, 1942), Dengan
mengetahui dan memahami tinggalan yang ada, maka diharapkan masyarakat
akan merasa serta ikut memikirkan, dan ikut berfanggung jowab. Banyak
daerah atau situs arkeologi yang masyarakamya tidak mau mempelajan,
mengetahui, dan memahami wansan budaya bangsa, maka mercka tidak dapat
ikut melestarikan dan memanfastkan, Hal ini sangat merugikan masyarakat
di sekitamya, Bahkan, kadang-kadang apa yang harus dilakukan terhadap
tinggalan warisan budaya (arkeolog), mercka tidak memahaminya.

Menurut informasi penduduk padasckitar SOtahun yang laly, peninggalan
arkeologi Dorobata masih berupa bangunan yang terdiri dani ruang dengan
tembok batu bata benukuran besar seperti batu bata tipe Majapahit. Ceritra
rakyat ini dapat dipercaya, tetapi mengapa sekarang Dorobata merupikan
peninggalan warisan yang dapat dikatakan “gundil”. Sisa-sisa bangunan dari
masa lalu tidak begitu tampak. Kelihatannya telah terjadi pemanfaatan bahan
bangunan bat bata di Dorobata olch masyarakal secarm trdak terkendali,
sehingga bahan—bahan bangunan habis dimanfeatkan penduduk untuk
berbagai keperluan, Hal seperti im dapat juga dijumpai di situs masa Hindu
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Fotw ne. 14, Pemberdayaan Masyarakat Dorobaia

di bekas kerajaun Majapahit (Mojokerto). Sisa— sisa bangunan kerajaan besar
tersebut menjadi obyvek mencan keuntungan, dan mata pencaharian dengan
mengeali batu batu bata, serta memanfnatkan untuk barang dagangan. Hal
il disebabkan karena kurangnya pengetahuan masyarnkat tentang Lndang
— Undang Cagar Budava Bangsa
Hal ini sesuai dengan program pemenntah yang mengedepankan
pemberdavazn masvarakat dalam program-program warisan budava. Karena
bagaimanapun juga masvarakatlah yang menjadi pewarisnya. Demikiann juga
dalam pemanfaatannyn, masyarakst lokal sangal penting untuk diberdavakan,
agar mercka dapal memanfastkan wanisan  nenck movangnva  dalam
meningkaikan ekonomi dan kesehjateraannya fAmbarawari, 2007).
Benda atau tinggalan arkeologi bagi masyvarakat dapat dimanfanstkan
untuk berbagai kepentingan Dengan pemernintah dacrah sehagai motivator
dan fasilitator pembangunan, maka dalam hal kepariwisataan masyaraka
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dapat tkut menikmati pemanfaatannya, antara lam :
1. Usaha mendirikan tempai-temput penjualan cinderamals stay pn:ldu.k
wisata vang lain,
Dapat mendirikan restoran.
Membuat wartel,
Membual dan mendirikan sarmna ransportas.

3.2 Dorobata Hasil Akuolturasi Budaya

Proses akulturasi budaya telah terjadi pada berbagai situs, antara lain
hasil budaya pads masyarakat yang hidup pada masa prascjarah dengan hasil
budaya pada masa Hindu antara budaya prasejarah dengan budaya lslam,
hahkan antara budaya prasejarah dengan budaya masa kini, Proses akulturast
vang terjadi ini membuktikan adanya suatu kondisi kehidupan yang saling
menghormati antara pendukung budaya asli dengan budaya pendatang.
Akulturasi dapat terjadi, karens kuatnya budzya ash, schingga budaya yang
baru trdak dapat menghilangkan budaya yang ash. Aklimya muncul ciri-ciri
hangunan yang menampakkan ciri-¢iri budaya lama dan budaya baru,

Padaawalnyacukupsulituntuk mencari gejala-gejalaadanyaakulturasi™
di candi Dorobata. Akulturasi dapat terungkap dengan dilaksanakan ckskavasi
pada lereng-lereng bangunan candi. Pada kotak-kotak galian terschul
ditemukan susunan batu kali, bam padas, dan batu bata yvang disusun secara
berteras. Dengan duta hasil penggalian im maka dapat diketabw, bahwa
unsur budaya prasejarah bangunan Dorobata adalzh bangunan teras berundak
vang telah murcul pada masa tradis: megalitik {masa prasejarih). Sedangkan
Dorobata ditandai oleh temuan lubang yang dapat diketal merupakan yon
tempat berdirinya lingga, sehingga akulturasi di Dorobata merupakan hasil
perpaduan antara budaya Hindu dan tradisi megalitik.

Suaty budaya yang mempunyai kefahanan dan kokoh dianut olch
pendukungnya, akan dapat mempertahankan jatidim budayanya dan ancaman
pengaruh budaya vang datang. Budaya yang datang dan luar tdak mudah
untuk mempenganhi budaya ash. Bahkan sening terjad: budaya yang datang
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akan memperkaya budaya asli, schinggs hagil budava ash akan menjadi lebih

bervariasi.

Demikian pula budaya yang muncul pads masa prasejarah khususnya
tradis: megalitik akan tetap bertahan ketika budaya luar mempengarahinya.
Tinggalan masa prasejarah tetap bertahan bahkan kadang-kadang tampil
dengan nyata pada budaya vang datang. Hal ini membuktikan, hahwa
budaya megalitik yang dianggap sebagai budaya asli dipegang teguh oleh
pendukungnya, karena dianggap paling cocok bagi kehidupan mereka. Hal
i dapat pula disaksikan pada sisa-sisa budaya yang berhasil ditemukan oleh
para arkeolog di Dorobata, Dompu. Bangunan Dorobata menyisakan tanda-
tanda adanya akulturasi budaya vang diduga sebagal percampuran anatira
budava Hindu dengan tradisi megalitik. Tradisi megalitik yang tetap bertahan
pada bangunan Hindu dapat berupa :

. Bentuk bangunan teras berundak yang merupakan bangiran pemujaan
dalam tradisi megalitik tampak nyata pada bangunan Hiodu di sntaranys
di candi Jago, candi Sukuh, candi Ceto, pura Besakih, dan lain sebagainya
{Kusumawati, 2008,

2. Tampak pada arca-arcamya yang ditemukan pada bangunan Hindy
Bangunan Hindu tersebut dilengkapi dengan arca-arca sederhana vang
tidak mempergunakan atribut dewa Hindu, tetapi lebih cenderung pada
arca-arca megalitik.

3. Munculnya menhir-menhir (batu tegak) yang kadang-kadang berupa
phallus pada bangunan Hindu, seperti vang ditemukan di candi Sukuh
dan Ceto.

Ketahanan budaya yang melekat pada tradist megalitik inilah yang
menjamin tradisi ini tetap eksis sepanjang masa prasejerah, masa Hindu-Budha,
miasa lslam bahkan sampai saat mi. Tradisi megalitik dengan kepercayaannya
terhadap arwah lelubur dianggap paling cocok dan memiliki normsa-norma,
adat kebiasaan, tatacara kehidupan, upacara-upacara sakral yang dianut dan
dipercaya begitu kuat sehingga tidak mudah berubah
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Percampuran  badaya
atau biasa disebut dengan
ahulturast  budaya  yang
tampak pads bangunan-
bangunan PemLanan
aton  penguburan  banyak
terjadi. Hal imi disehabkan
karena akar budayn bangsa
begitu  kuat,  kKhususnya
vang mencakup lentang

kepercayaan awli” bangsa

yvang mendiami Nusamara Fato mo, 15, o

yaitu pemujsan lethadap arwah arwah nenek moyang {Ancesfor Warship).
Pemujaan ferhadap arwah nenck moyang merupakan pegangan hidup vang
sangat cocok dengan kehidupan mereka. Begitu kuanya kepercayain imi mzka
pengarub pengarub dari luar yang datang sejak masuknya agama Hindu-Budha
maupun agama lIslam tidak menghapuskan kepercayaan lama yang bermtikan
pemujaan arwih. Bahkan hasil budaya yang terolah oleh agama Hindu-Budha
maupun Islam tetap mengandung unsur-unsur lama yang berorenias) pada
pemujaan arwah Oleh para ahhi, cir-ciri yang ditampilkan pada bangunan
Hindu-Budha dan lslam hasa disebut dengan “local gemins™ Munculnya
akulturasi budaya antara bangunan-bangunan Hindu, Budha maupun lslam,
dan budaya asli ditandai oleh bentuk-bentuk atau fenomena yang bermacam-
macam, antara lain adanya teras-teras pada bangunan Hindu, munculnys arca-
arca sederhana berciri megalit, munculnya pahatan pahatan mukis manusia
(topeng), adanya pahatan “Phallus * atau kelamin laki-laki.

Sementara di Dorobata pengaruh budava asli muncul dengan adanya
teras berundak yang merupakan cin-cin tradist megalink, dan keletakan, serta
bentuk Dorobata yang bercirl teras berundak. Teras berundak menipakan
ciri khias bangunan megalitik. Bangunan berteras tampaknya telah menjach
bentuk bangunan yang tekah berakar pada masyarakat tradis megalitik. Teras
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berundak mempunyai persamaan dengan bentuk gunung, sedangkan gunung
merupakan lokasi atau bentukan alam yang dianggap erat hubungannya dengan
kepercayaan megalink maupun dengan agama Hindu, Gunung dianggap
sehagai tempat keramat, oleh karena itu bangunan Dorobata yang mempunyai
tinggalan “Yomi” diyakini sebagai hasil budaya Hindu dan struliur bangunaa
Dorobata diyakimi sebagai teras berandak. Yo merupakan tumpuan untuk
suafu arca atau lingga yang berfungsi sebagai penyalur air pembasuh arca.
Yoni adalah lambang atau simbol kewanitaan {Ayatrohaedi, dick., 197§),
Hasil penelitian menunjukkan, hahwa bangunan Dorobata merupakan
hasil rekayasa dan rancang bangun para "arsitek™ masa Hindu, Bangunan ini
dapat dikaitkan dengan kerajaan Majapahit di Jawa Timar, Walaupun Dorobata
merupakan hasil budaya Hindu, tetapi dari segi bentuknya menunjukkan
aspek "local genius” vang sangat kental. Dari hasil studi perbandingan yang
dilakukan pada bangunan Hindu, bangunan dari tradisi megalitik, tampak jelas
bahwa ada kesamazn prinsip dasar yang saling bertautan antara budaya Hindu
dan tradisi megabitik. Berdasarkan hasil pengamatan penulis, adat kebiasaan,
tata cara, dan konsep dasar yang berorientasi pada pemujaan arwah lelubur
begtu kuat dianut oleh nenck moyang pada saat in. Pemujaan kepada arwah
lelubur (ancestor-worship) pada masa prascjarah merupakan kepercayaan
yang bersifat universal, berlaku umum di seluruh etnis di Nusantara, Hal ini
disebablan karena kepercayaan tersebut sangatcocok dengan hati nurani nenck
moyang pada masa lampauw. Tradis megalitik dengan aspek kepercayaannya
tefap dipegang oleh nenek moyang dar masa ke masa, dan dari generasi
kegenerasi. Hal ini sesuai dengan pandangan seorang ahli antropolog
Indonesia Kuntjaraningrat yang mengatakan bahwa hal-hal vang berkaitan
dengan upacara, kebiasaan, pola pikir, adat istiadat, dan lain-lain sulit untuk
berubah, Demikian juga tentang kebiasaan dan adat istiadat, wadisi megalink
vang iclah merambah kawasan Nusantara scjak masa necolitik (bata baru)
yang biasa disebut masa bercocok tanam. Begitu kuatnya kepercayaan tradisi
megahtik yang beronentasi pada arwah leluhur, sampai masuknya pengaruh
Hindu-Budha dari India, bahkan masuknya pengarub Islam dari Arab, Gujarat,
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dan Persia. Tradisi dan kepercayasn megalitik masih terus hidup, dan diamu
oleh masyarakat di berbagai etnis di Indonesia. Oleh karena i, makas tidak
mengheranken apabila tradist megalitik tetap membenkan wama pada hasil
budaya Hindu-Budhs maupun budays Islam. Bangunan-bangunan candi yang
mendapat pengandh megalitik, antara lain candi Sukub, candi Ceto, candi Jago,
candi Panatarsn (Jawa Timur), dil, Pengaruh tradis megalitik pada candi-
candi ini dapat disaksikan pada bentuk bangunan yang masil mengedapankan
hentuk teras berundak. Bangunan teras berundak pada dasamya berkantan
dengan bentuk kerucul atau piramida. Bentuk ini merupakan penggambaran
dari gunung suct, yang sangat berperi dalum kehidupan tradisi megalitk.
Masvarakat tradis: megalitik percaya bahwa kekuatan supernatural (pencipla
dan pelindung dunia) berseniayam di gunung. Gunung yang dianggap suct
menjadi pusat kehidupan, maka harus selalu dihormati. Oleh karena i,
maka kegiatan permujasn dilakukan di gunung, tempat-fempal pemukimian
memilih tempat di dekal gunung, kubur-kubur menghadap ke gunung. [t
semua merupakan implementasi dan norma dan aturan pada kehidupan tradisi
megalitik vang mengedepankan arwab lelubur schagai penentu scgalanya.
Termpat-tempat pemukiman berada di tempat tinggi, di bukit atau di guoung
agar masyarakat dekat dengan kekuatan supernatural yang disembahnya.
Kubur menghadap ke gunung dimaksudkan sebagai penghormatan, dan
penggambaran agar arwah dapal menuu ke gunung schagai fempat arwah
bersemayarm. Gunung diznggap memegang perandn, dan sangat menentukan
dalam kehidupan manusia, maka banyak simbol-simbol yang berbentuk
seperti gunung. Misalnya scsaji untuk upacara dibual berupa ‘umpeng”
yag berbentuk seperti gunung, Bahkan orang-omang Sumena membangun
 Figpurar™ yaitu bangunan berbentuk gunung yang berfungsi schagal sarana
perujaan. Ziggural adalah lambang kahvangan, dan puncaknys dianggap
sehagar tempat bersemayam bagi pars Dewa {Sockmeno, 1974 : 15). Pada
masyarakst tradist megabitik di zaman prasejarah, menguburkan mayst selalu
menghadap ke gunung. Hal im dapat digakeikan pada onggalan kubur batu
prasejarth di Sumatera Selatan (Pasemah) (Hoop, 1932, Kusumawati, 2002).
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Di Bali, sarkofagus atau kubur-kubar batu megalitik banyak yang menghadap
ke Gunung Agung, di Cirebon (Kuningan) kubur-kubur pets batu menghadap
ke Gunung Ceremai, Bahkan sampai sckarang masvarakat Sumba Barat masih
mempercayai bahwa bukit Pumombo sebagai lempat arweh nenek moyang
dan bukil Sasar dianggap sebagai tempat bersemayam bagi arwah leluhur
masyarakat Sumba Timur. Pada masa kini raja-raja, Sultsn Yogyakaria
dan Surakarta masih mempunyai kebiasaan untuk mnguburkan lelubumya
di gunung tinggl. Gunung dimanfastkan sebagai tempat pemujaan maupun
tempat penguburan. Bangunan untuk penguburan dalam bentuk seperti
gunung dapat dijumpai di Mesir yang berupa pirarmida, Bahkan kubur-kubur
orang China juga dibentuk menggunung seperti punung. Berdasarkan studi
perbandingan (compararive study), dan studi analogi ethnografi di berbagai
tempat yang masih melangsungkan tradisi megalitik (fiving mesalithic
tradition), maka penuhs mengambil kesimpulan sementarn bahwa bangunan
Dorobata merupakan tempat suci dari penganut agama Hindu, Dari segi
bentuk Dorobata jelas dipengaruhi oleh anasir-anasir lama dalam bentik teras
berundak yang berasal dan masa berkembangnya tradisi megalitik. Bukti-bukti
dapat dikaitkan dengan bentuk candi Ceto, Sukuh, Jago, dan Panataran yang
Juga berciri teras berundak dari tradisi megalitik. Dari studi perbandingan dan
studli etnoarkeologi diketahui bahwa bangunan Dorobata merupakan bangunan
suci vang berasal dan abad ke 13, Bangunan suci Dorobata dibangun dengan
falsafah Hindu yang berorentasi pada dews guning. Tentang arti pentingnya
gunung dalam kehidupan masyarakat menarik perhatian seorang ahli Quarite
Walles kemudian menyusun buku yang dibent judul “The Mountain of God”
(Dews Gunung) (1967). Tampaknya masyarakat (nenek moyang) di masa
lampau di Kandai (Dorobata) ingin membuat tempat suct berbeniuk seperli
gunung. Tetapi kemungkinan karena sitwasi lahan dan kondisi dasar bangunan
Dorobata tidak memungkinkan, maka bentuk bangunan Dorobata dibentuk
dalam bentuk piramida terpotang, dan menghasilkan bidang permukaan yang
luas sebagai tempat upacara, Akumulasi data yang telah terkumpul dari hasi)
pencliian terdahulu sampa saat ini dapat diketahui bahwa bangunan Dorobats
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merupakan teras berundak. Teras berundak ini dipandang dar tujuan prakiis
dimaksudkan sehagai cara untuk memperkuat bangunan supaya tidak longsor
{rentuh). Dari aspek religius teras berundak pada dasarmya semakin ke atas
semakin menpecil. Bangunan Dorobata mencerminkan keakraban di antara
anggota masyarakat, Kelompok masyarakat yang menganut kepercayan
dan agama Hindu hidup berdampingan dengan masyarakat vang masih
melangsungkan tradisi megalitk,

3.3 Dorobata dan "local genius™

Mengapa teras berundak pada bangunan Dorobata dikatakan sebagal
bangunan yang memiliki aspek “local gemius”. Pengertian lokal genius,
oleh parn ahli dikatakan sebagal unsur budaya yang diaku muncul setelah
pengaruh India masuk. Dorobata pada dasamya bukan merupakan karya cipta
India, tetapi lebih banyak didirkan atas dasar pemikiran ashi nenek moyang
vang masih mengedepankan tradisi asli (lama). Bangunan suci Dorobata
merupakan bukti dan petunjuk tentang perikchidupan masa lalu yang sclalu
menampilkan kebersamaan dalam pembangunan suatu tempal upacara
maupun dalam pelaksanaan upacara. Dalam pelaksanaan upacara berbagai
lapisan masyarakat secara bersama-sama dan secara terpadu menyampaikan
doa-doa kepada Tuhan, Dengan pelaksanain upacara yang dilakukan sccara
bersama-sama oleh masyarakat maka secara tidak langsung akan mendidik
masyarakat untuk melakukan kegiatan bersama yang berarti akan memacu
persatuan dan kesatuan mereka. Selam itu bangunan suci Dorohata merupakan
bukti dan realisasi akan adanya semangat toleransi dan tenggang rasa dari dua
kelompok masyarakat yang berbeda. Dari hasil penelitian bentuk. peranan,
dan fungsi bangunan Dorobata maka dapat disimpulkan scmentara, bahwa
kehidupan masyarakat telah mengedepankan :
1. Saling menghargai dan menghommati kepercayaan masing-masing.
2. Tolerans: kepercayaan/agama.
3. Ide kebersamaan dan gotong royong,
4, Keakrahan dalam kehidupan kepercayaan,
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3. Adanys akulturasi budaya yang masing-masing kelompok masyarakat

tidak merasa dirugikan.
6. Tampiloya bentuk sarana keagamaan Hindu-Budha yang keluar dari

bentuk aslinya

Dengan ditemukanya bangunan Dorobata tu pula, maka tampak

adanya peningkatan kchidupan masyarakat secara spiritual, material, dan
mental. Dengan munculnya hasil rekayasa, dan hasil teknologi yang dapat
menunjukkan kemajuan dalam teknologi bangunan batu dan bata. Hal inj
merupakan gagasan dan inovasi baru yang muncul dalam bentuk atraktif yang
merupakan hasil pemikiran baru, Hal ini meounjukian bangkitnya kreatifitas,
dinamika berpikir yang keluar dari kebiasaan lama untuk menuju pemikiran
baru yang lebih baik, dan maju. Dorobata secars langsung menanjukkan,
bahwa masyarakal pada saat itu begitu cepat merespon pengaruh luar vang
datang yang memperkaya nilai-nilai pengetahuan dan rekayasa bangunan iu
Masyarakat Dorobata merupakan kelompok penganut Hindu vang dengan
mudah mengadopsi budaya vang datang, tetapi tetap berpegang pada budaya
sendin. Budaya yang datang disaring disesunikan dengan pola pikirmasyarakat
sendin. Bungunan Dorobata telah mendidik anggota-angeota masyarakat
untuk bertinduk dan berkarya sesuai aturan, dan norma-norma yang berlaky,

3.4 Tinjanan Pemanfastan Lahan

Dengan mempelajari hasil pencliian dan tulisan terdahuly 3 (tiga)
tahap penelitian oleh Balai Arkeologi, dan satu tahap penclitian bantuan
pemerintah daerah walaupun belum dapat menyimpulkan sejarah Dorobata
secara menyeluruh, tetapi telah dapat menunjang dalam mengksji Dorobata
sebagar bangunan suci Hindu yang memiliki fungsi pemujaan itu Banyak
hal yang dapat terungkap melalui penelitian yang cukup lama atas bantuan
Pemkab Dompu melalui kebijakan Bupati Dompu Bapak Svaifurrshman
Salman SE. yang dalam pelaksanaan dimotori oleh Asisten 11 Kabupaten
Drarripu Bapak Dirs, Saladin Hasan. Sebelas (1) kotak galian yang dilakukan,
dibagian permukaan (di stas bukit Dorobata) dan di lereng sisi sebelah
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barat bangunan banyak hal yang dapat diungkapkan. Demikian pula hasil
survei yang dilakukan di sekitar sifs memberikan data, dan fakta teniang
sistemn pembangunan Dorobata khususnya yang berhubungam dengan cara
pendirian. Berdasarkan hasil penggalian yang dilakukan di atas Dorobata,
dapat diketahw bahwa bangunan Darobatd didinkan i stas sebuah bukit
vang berupa hukit padas. Di sekeliling Dorobata terdapat dataran yang cukup
subur, Sekitar Dorobata utamanya di bagian utara, haral, dan barat daya dialn
sungai Nae, Kebumhan akon air bersth maupun irigisi dapat memanfaatkan
sungal Mac atau On Nae vang mengalir di dekat situs. Di sckeliling situs,
yaitu di sebelah timur, barat, dan selatan terdapat tanah rendah yang dapat
dimanfeatkan sebagai temnpat budidaya tanaman padi, kedelad, jagung, dan
lain sebagainya. Di kejauhan tampak perbukitan yang mengelilingl situs
Darchata. Pendirian Dorobata di Desa Kandai 1 berdasarkan konsep tata guna
lahan datam aturan tradisi megalitik, dan konsep pendirian bangunan masa
Hindu. Melilat kondisi alam hngkungan vang begitu strategis baik ditinjau
dari aspek religius maupun praktis, maka pemilihan bukit Dorobata sebagal
bangunan suci Hindu bukan merupakan suaii kebetulan, tetapt sudah melalu
perhitungan yang matang. Dari aspek ajaran Hindu mawpun tradisi megalitik,
maka lingkungan dan keadaan Dorobata. sangat sesual untuk pembanguman
sarzna dalam pendekatan diri kepada Yang Maha Kuasa, Perpaduan antara
sungai, daraian, dan puncak bukit diyakini sesuai dengan konscpsi agama
Hindy, Dalam bangunan suci agama Budha seperti candi Borobudur juga
menggambarkan hal yang sama. Bangunan Borobudur mencerminkan ungkat-
tingkat kehidupan yang dapat dibedakan menjadi Kamadaty, Rupadatu, dan
Arupadaty, Sesuail dengan pembagian tersebut delam bukunya yang beryudul
Epics Miths and Legends of India” P. Thomas, mengatakan bahwa dunia ini
dibagi menjadi tiga, yaitu :
| Duniaatas, yang digambarkan scbagai puncak Gunung i Mahameru) yang
merupakan surga diyakini sebagai tempat bersemayam pars dewa, roh
sucl orang yang telah meninggal.
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2. Dunia tengah, terdapat di kaki atau di lereng gunung ying merupakan
tempat tinggal manusia, binatang, atau tempat kehidupan manusia.
3. Dunia bawah, merupakan neraka (Thomas, 1973).

Demikian juga bangunan Derobata merupakan penggambaran dari
lempat suct dan sebagar dunia atas, dataran, dan lereng bukit sehagai dunia
tengah, dimana hidup manusia hanya sementara, sungai dan lingkungannya
merupakan dumia bawah. Dengan demikian konsep Dorobata identik dengan
konsep candi-candi masa klasik, menurut Bemnet Kempers dalam bukunya
“Ancients Indonesian Ares” dikatakan bahwa Borobodur juga menggambarkan
liga tingkatan yang biasa disehut Tridarm, vaita kamadati, rupadan, dan
irnpadat (Kempers, 1959,

Dalam agama Hindu dijumpai konsep “Triloka™ vang membagi dunia
ini dalam tiga bagan, yvatw  dunia bawah {Bhur-loka), dunia tengah yang
merupakan tempat manusia (Bhuah loka), dan dunia atas atau lempal pars
dewa (Swah-loka)(Puja, 1980), Terlihat jelas, bahwa pemulihan lokast sesuai
dengan konscp Hindu, dilihar dari segi arkeologis juga ada kenyataan temuan
yang mengacu kepada hal tersebul, dan berdasarkan hasil-hasil ekskavasi
terithat dengan jelas adanya bukit Dorobeta. Dengan sebaran temuan pecahan
gerabah tersebut hampir mencapai radius 400 meter dari kaki bukit Dorobata
(Suantika, 1996). Temuan pahatan pada batu cadas berbentuk persegi empat,
dan lubang yang berukuran dalam 40 em dapat dikaitkan dengan dunia atas
{Swah-loka). Temuan ini merupakan hal yang sangat penting karena dipat
menjelaskan tentang proses upacara di atas bukit Dorohata yang ditujukcan
pada Dewa, Lingga yang merupakan lambang dewsa tertinggi vaitu Siwa tidak
ada'telzh hilang. Lingga juga dilambangkan sebagai laki-laki dan yoni yang
berupa Iubang menggambarkan perempuan. Upacara vang dilakukan pada
lingga-yoni mencakup berbagai keperluan dengan memaohon perlindungan
dan para Dewa. Upacara pada lingga-voni ini dilakukan dengan menyramkan
air pada lingga. Air akan mengalir ke yoni dan akan keluar melalui cerat. air
tersebut dianggap merupakan air suci, yang dapat dipergunakan schagai sesaji
dan dianggap mempuryai kekuatan sakti.
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1.5 Tinjauan Berdasarkan Artefak
Amalisis anefakwal dalam arkeologi merupakon suatu hal yang
ferpenting. Hal im disebabkan irtefak merupakan bukh olentik yang dapal

memberikan imformast tentang kehidapan monusia, dan Kebudaysan misi

IR AL ard .:l:\.-ill::.-:l.l i

lalu, Artefak dapat mengungkapgian (SnEng
manusia pada masa lalu, bagaumana peradaban dan budaya yang telah
dicapai, bagaimana cara mercka mempertahankan hidup, bagaimana merecka

raimana merekn melakukan upacara, dan aspek-

melakukan pengubuaran

aspek kehidupan vang Jain. Artefak juga dapal dimanfaatkan untuk mene lusur
enlang

[

rdagangan, mengetabui persebaran budays. Demukan jugs

-

penelitian Dior vhata, artefakiual sangat i"l_':;:il.'__' unfuk bukii peitg ey
latar belakang Dorobata. Artefak vang berhasil ditemukan dalam penggahand
amtaranya gerabah, ulang binatang, keramik, dan lam-lam yang rrcnunukkon

cira kehidupan, dan teknnologi sertn kepercayaan yang dianul pada saat o

Foata no. 16 Tanghalpengangan darl tanaly fiat yang

dipergunakan selagal alal wpacard
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Dari hasil ekskavasi dan survei muka tanzh ditemukan beberapa
tangkai darl suaty alat untuk mengambil air, ada kemungkinan bahwa tangkai
dan tanah liat adalah tangkai suatu wadah air vang dipergunakan sebaga
alat untuk upacara, Pada wakiu upacars air suci kemungkinan disirarmkan
ke lingga, Pendapat ini pada dasarnva masih terlalu dini, tetapi dari aspek
argcologi bukan ndak mungkin, bahwa tangkai‘pengangan gerabah yang
dyjumpai dapat berfungsi sebagai gayung dan dimanfaatkan dalam upacara
penyiraman lingga di atas bangunan suci Dorobata. Kemungkinan wadah
bertangkai ity juga dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan praktis. Dalam
kegiatan upacara biasanya dimanfaatkan benhik-bentuk benda yang khusus,
Antara lain kendi kecil, periuk kecil, mangkuk kecil, dan lain-lain,

Berdasarkan hasil ekskavasi dapat diketali, bahwa temuan-tenian
gerabah dan hasil penggalion di atas bukit cukup banyak. Dapat diterima bahwa
pecahan-pecahan gerabah yang sangat fragmentaris ini bukan merupakan hasil
aktifitas pakai-buang (sise sampah) pada saat pelaksanaan upacara, Penulis
lebih setuju apabila pecahan-pecahan gerabah vang jumlahnva cukup banyak
itu merupakan hasil pembuangan dari benda-benda gerabah yang dipergunakan
untuk upacara pemujaan. Dua buah tangka mangkuk ditemukan diatas bukit,
din dun buah dari ekskavast dan satu dari permukaan tanah (hasil survei),

Drart hasil penggalian di atas bukit ditemukan sebuah tulang binatang
(evidae) yang kemungkinan tulang sapi, Temuan ini juga menarik perhatian,
karena dalam upacara pemujiaan dilakukan kegistan penyembelihan binatang
sehagai sarana di samping untuk konsumsi. Hal ini dapat dikaitkan dengan
Kemajaan di Kuta: (Kalimantan Timur) pada abad ke IV, dimana raja
Mulawarman adalah raja yang mulia dan terkemuka telah memberi sedekah
berupa 20 000 ekor lembu kepada kaum Brahmans {Pendeta). Tampaknya
lembu penting dalam berbagai upacara Hindu {Sartono, 1975 - 13 1. Demikian
pula pada tradisi megalitik yang berlanjut di Bena, Floras, Sumba, Taraja, dan
lain-lain pada saat upacara sclalu dilskukan penyembelihan binatang berkaki
empal. Temuan-temuan gersbah menunjukkan pemakaian sarana-sarana
upacarayung memanfaatkan wadah-wadahtanah hat schagai alat menempatian
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sir yang penting dalam sctiap upacara. Lapisan gerabah yang cukup tebal, dan
banyak berkaitan dengan proses upacars pemujazn lingga-yoni yang sudah
berlangsung begitu lama sejak pendinanmya sampai pemeluknya musnah.

Hasil pengamatan situs {Locational study) yang dilakukan di lereng-
lereng Dorobata berhasil menemukan berbagai benda {nriefak) dan non artefak
yang berupa pecahan-pecahan gerabah berbagai bentuk dan ketebalan wama.
D samping itu ditemukan pula kulit-kulit kerang yang cukup banyak yang
diperkirakan sebagai sisa-sisa pemukiman (sampah) dan gerabah. Mengapa
benda-benda perabah banyak ditemukan di lereng-lereng Dorobata, cukup
menerik perhatian. Benda-benda tersebut diperkirakan merupakan sampah
dari pemukiman sementara atau fempat hunian musiman yaity pada saat
upacara. Hal ini dapat diperbandingkan dengan proses upacari yang dilakukan
oleh masyarakal di sckitar Balingkang Kintamani (Bangli, Bali). Menurut
keterangan penduduk pada saat dilakukan upacara keagamaan masyarakit
vang jauh tempat tinggalnya membuat bangunan-bangunan untuk tinggal
sementara (humian sementara). Untuk itu mereka mendinikan pondok-pondok
di bagian pinggir lapangan atau pmggir kompleks pura. Penclitian situs
Balingkang ini dapat dijadikan perbandingan dalam merekonstruksi tentang
fungsi artefaktual yang ditemukan di kaki hangunan suci Daorobata, Upacara
keagamaan yang dilakukan pada waktu-waktu tertenfu, peserta upacara tidak
hanya datang dari kampung sckitarnya, tetapi banyak yang dan jauh dan haras
menginap. Untuk itn mereka membangun tempat tinggal sementara, sepert
tersebut di atas, Proses upacara Hindu di Balingkang ini dapat dimanfaatkan
sebagai acuan dalam mengungkapkan tinggalan arkeologt, dan peranannva
di Dorobata, Gerabah vang ditemukan di dalam penggalian maupun hasi]
pengamatan muka tanah di Dorobata menunjukkan bahwa secar: umum ada
dua produk gerabah yang berhasil ditemukan yaitu ;
1. Gerabah tipis dan halus yang berketebalan antara 1,5 < 3 mm.
2. (erabah tebal yang berukuran 4, § - 6 mm.

Berdasarkan dua jenis gerabah tersebut, maka diperkira-kan bahwa ada
gerabah-gerabah vang khusus dipergunakan schagal surani upacar. Sementara
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perabah-gerabah berdinding tebal dibuat dengan tujuan-tujuan praktis yang
berkaitan dengan bahan konsumsi, Gerabah untuk upacara dengan dinding
tipis antara Jain berbotuk mangkuk keeil, buli-buli/cepuk, dan periuk kecil
Tentang gerabah akan dibicarakan dalam bab tersendiri,
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IV, MAKNA DAN NILAI PENTING DOROBATA

Seperti telah disebutkan di halaman depan, bahwa Dorobata mentpakan
aset daerah yang bersifat multidimensional. Ini berarti babwa Dorobata dapat
berfungsi ganda. Hal-hal yang dapat dikaji tentang Dorobaty sdalsh sebagai
berikur,

4.1 Pendidikan, Pengetahuan dan Budaya

Masvarakat tidak menyangka bahwa tinggalan arkeologi di Dorobata
mempunyal keterkaitan dan sekaligus dapat memberikan sumbangan dalam
usaha mencerdaskan bangsa. Budaya dan peradaban venek moyang vang
begitu tinggl den mengandung nilai luhur vang adilubung perlu dipelajari,
diketahui, difshami, dan dimanfastkan, Unuk memanfaatkan nilai lubuor
vang tercermin pada bangunan Dorobata perlu diinformasikan kepada
seluruh magyarakat. Tinggalan arkeologi dapat memberikan petunjuk tentang
kemampuan masyarakat mengenai teknologi, bagaimana nenek movang
barus berkarya, dan bertindak dalam kerukunan bermasyarakat, Wilai-nilai
kehidupan pada zeman dahulu hares depar diketahui dan dipahami, untuk
selamutnya diteladani. Nilai-nilai luhur yang mencakup norma-norms, aturan,
adat isiadat masa lalu vang berbasis pada kebersamaan dan gotong rovong,
diharapkan mampu difahami olch generasi masa kini, dan yang akan datang,
Hal 1m disebabkan karena cara hidup dengan berbagai norma yang berlaku
masth tetap relevan, dan selayaknya dapat diteladan: generasi sckarang dan
yang akan datang. Dorobata teleh memberikan bukti adanya kerukunan dalam
bermasvarakat, golong royong, dan persatuan, Itu semun hams dapat dikay dan
menjadi "muatan lokal” yvang berguna dalam pendidikan, siswa, mahasiswa
migupan pemerhati budaya. Pendidikan yang berhasil adalah pendidikan yvang
mampu mewarnskan nilai lubur yang dimiliki bangsa itu kepada generas: vang
akan datang. .

4.2 Dorobata dan Pariwisata
Benda-benda arkeologs, monument (bangunan), situs dan lamn-lain
merupakantinggalan wansan budayayang sangat penting dalam pengembangan
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pariwisata. Pura Besakih, Pura Tanah Lot, Pura Penulisan, Pumn Kehen,
Uluwaru, Tirta Empul. dan fain-lain saat ini menjadi obyek pariwisata pulay
Bali yang potensial dan menjadi obyek wisata arkeologi, Bahkan Borobudur
din Prambanan merupakan bangunan agama Budha dan apama Hindu
yang menjadi primadona di Jawa Tengah (Magelang) dan Daerah Istimews
Yogyakarta, Demikian pula bangunan Hindu di Dorobara dapat dimanfaatkan
sebagai salah sam obvek yang dapat dikembangkan menjadi dacrah tujuan
wisata. Secara kuantitas Dorobata kurang, tetapi dari aspek kualitas inggalan
Drorobats menjadi tumpuan untuk pengembangan pariwisata Dompu.

Dalam hal ini tentunya masih banyak vang harus dikerjakan untuk
memaniaatkan Dorobata sebagai obyek wisata arkeologi. Perlu ada lnngkah-
langkal vang harus ditempuh misalnya harus tersedia rumah informasi
atau museum kecil (site museum) yang diperpunakan untuk fhenyimpan
benda-benda artefakiual maupun benda non artefakiual yang dipamerkan di
sekitar Dorobata. Penataan Iahan dan pemanfaatannya harus mengacu pada
aturan-gluran pemanfiastan (zoning). Perlu ada program pengawasan yang
berkaitan dengan situs antara lain pembuatan taman dan lain-lain, Perly ada
bahan informast vang benar dan dapat dipertanggung jawabkan tentang situs
di Dorobata dan sejarshnya di masa lampau. Sehingga dengan demikian
pengunjung akan mengetahui secara detail den menyelurih tentang bangunan
Dorobata dengan berbagai hal sepert.

- Siapa vang mendirikan,
= Bagaimana mendirikan,
= Untuk apa didirikan,
Dimena masyarakatnya tinggal,
Siapa yang melakukan pemujaan di Dorcbata,
= Unbuk apa mereka memuja,
- Bagaiman hubungan dengan kerajaan 1etanpga seperti Majapahit, dan
- Budaya apa yang mempengaruhi kehidupan masyarakat Dorobata dan

lain-lain.
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Tinggalan warisan budays khususnya tinggalan arkeolog: tidak
terpisahkan dengan kepanwisataan. Hal ini dapat dimengerti karena benda-
henda arkeologi yang merupakan benda cagar budaya, memiliki nilai-nila
keunikan, kemegahan, kelangksan yang mesupakan obyek pariwisata. Perlu
dlk:tahuibﬂwauktﬁlﬂg-ltc]nhmenjadiub}'ekmula{m:'haeufugmm'm::ri:m}.
Sejak abad ke 3-4 wisata arkeologi telah dikegal, Hal ini dapat dibuktikan
misalnya dengan kunjungan-kunjungan kaisar Herodotus dan Yunan: yang
datang ke daerah laut tengah (Mediterania) untuk melihat keajashan Wwarisin
budaya masa lalu di sana. Demikian juga pada abad-abad ke AV-X¥] (masa
Renaisanse) orang-orang Eropa tclzh melakukan kunjungan ke lokasi-lokasi
arkeologi di daratan Eropa. Negara-negara yang memiliki tinggalan arkeologi
tolah memanfaatian untuk menarik dolar melalui kepariwisataan, Negara
India, China, Libanon, Mestr, Thailand Kambaoju dan lain-lain telah dapat
menjadikan negarn mercka sebagai Cfvek Dererah Tujuan Wisata (QDTW)
yang potensial (Kusumawati, 2008),

Dompu yang merupakan dacrah “wialti component sife” memiliki
kemajemukan sumberdaya arkeologi yang mempunya: daya samg dan
daya banding yang tinggl, yang dapat menarik wisatawan apabila dapat
mengemasnya. Bangunan mosument dari masa Hindu, Dorobata memiliki
dayn tarik tidak hanya karena bangunan tersebut memilik kualitas dan
potensi  kesciarahan yang penting, tetapi karena bangunan Derobata
merupakan bangunan berujud (fangibie) yang dapat dilihat. Situs-situs besar
di Mangasia, Solanggodu, Doromanto, dan lain-lain merupakan sifus yang
dapat menunjukkan betapa tinggi peradabun pada abad-abad pertuma masehi
di Dompu. Bahkan temuan arkeologi berupa “kubur duduk™ vang di atasnya
ditutup dengan batu yang mepyerupal gong merupakan temuan arkeologi
pertama di dunia. Dengan demikian, Kabupaten Dompu dapat mengajukan
hak cipta intermasional babwa gong merupakan hasil karya, cipta dan rasa
nenek moyang di Dompu pada masa prasejarah tinggalan arkeologi Dompu.

Dengan informasi vang lengkap, benar, dan terpercaya vang tentunya
dibuat oleh ahli-ahli arkeologi, maka akan merupakan daya tarik tersemdin,
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Buken hanya bangunian monumentalnya vang mengandung daya tarik, tetapi
Justru nila-nilai sejarah yang terkandung dalam bangunan juga merupakan hal
yeng sangat penting. Orang-orang Eropa datang ke Mesir bukan hanya melihat
bentuk piramidanya yang begitu besar, tetapi yang penting adalah bagaimana
sciarah schingga piramida dapat berdin. Demikian juga tentang tembok
ruksasa di China bukan hanya untuk bestengnya (temboknya) vang gagah
perkasa, tetapi sejarah teatang tembok ity sendiri ingin diketahin oleh para
turis. Demikian juga tentang bangunan Dorobat selain bentuk fisik bangunan
yang besar dan aneh itu, tetapt tentang sejarah Dorobata hares dapat diketahu
oleh pengunjung. Bangunan Dorobata lebih cocok untuk dinikmati oleh wisnus
(wisntawan nusantara) khususnya masyarakat Domgpu dan sekitamya. Dengan
demikian secara tidak langsung akan menmgkatkan pengetahuan masyarakat
tentang Dorobate sehingga mereka akan merasa bangpa dan ikt merasa
memiliks bangunan Dorobata yang merupakan salah satn bangunan masa
laly yang menjadi harma miliknya. Dorobata sebagai obyek wisatu tentusmya
tidak harus berjuang sendin untuk menark wisatawan, tetapi harus didukung
oleh obyck wisata penunjang dalam berbagai bentuknya yang dimihiky aleh
daerah Dompu. Hanya menunggu pengemasan {dalam bentuk taman, museum
terbuka atau museum lokal) dan penyebaran informasi keberbagai penjura,
Lebb-lebih didukung oleh panta Lakey dengan gelombang pecah tiga yang
mampu menyedot turis dan peselancar duri berbagai penjure dusma.

Pada saat imi pomerintah melaln Depariemen Kebudavaan dan
Partwisata sedang menggalakkan program pemberdayaan  masyarakat
lokal dalam pengelolaan sumberdays kebudayaan dan pariwisata, Untuk
i maka penanganan yang terprogram dengan di dasari studi kelavakan
yang komprebensip terhadap situs penting sepenti Dorobata, Nangasia, dan
Solanggodu tampaknya dapat memberikan dorangan bags penduduk setempat
untuk mengembangkan usahs pada scktor kepanwisataon. Masyarkat di
situs Banten, situs Sangiran {Surakarta) situs Candi Prambanan, dan Lain-lain
masyarakainya telah berhasil memanfautkan tinggalan arkeologr (warisan
nenck moyang) mereka. Usaha tersebut meliputi membukn penginapan,
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restoran, (rnporasi wisata, toko cinderamata dan lain schagamya. Demikian
juga apabila obyek wisata arkeologi Dompa telah tergarap maka bukan tidak
mungkin akan menambah gairah dan geliat kepariwisataan.

4.3 Dorobata, Jatidiri dan Kepribadian Bangsa
Banyak anggota masyarskat yang belum mengetahu tentang arti dan
makna benda-benda arkeologi yang kadang-kadang ditemukan dilingkungan
tempat tinggalnya. Bahkan ada yang bertanys mengapa benda vang dari masa
lalu itu haras diteliti. Perlanvaan vang dilondarkan sebagian anggota masy arakat
tersebut bukan hal yang aneh. Kenyataan menunjukkan bahwa miormasi yang
mencakup arti pentingnya tnggalan arkeoiogi belum lancar dan masth terbatas
pada masyarakat khusus misalnya penehty, pibak akademik, pemerhati budaya
dan budayawan, Pertanyaan tersebut diatas sangal penting dan harus dican
solusinys agar benda -benda arkeologi dapat menduduki posis: sesuar dengan
nilai-nila: luhur yang ada di dalamnya vang dapat menunjang pembangunan
multidimensi. Seperti telah disebutkan di halaman depan bahwa sumber daya
arkeologi begitu et kaitannya dengan peningkatan jandin dan kepribadian
hangsa. Perlu diketahui bahwa pada dasamya jatidini dan kepribadian bangsa
telah tumbub dan terus berkembang sejak masa lalu yang dapat ditelusun
melalui tinggalannya, Jatidin dan kepnibadian bangsa sulit diberitkan batasan
khusus, tetapi dan aspek kehidupan berbangsa dan bemegara saal ini, jandin
dan kepribadian mengejawantah dalam kehidupan bangsa antara lain:
- Ramah tamah dan murah senyum,
- Toleransi dan fenggang rass,
- Rendah hati dan tidak sombong,
. Mengedepankan kebersamaan dan saling menolong,
- Gotong royong mengedepankan persatuan dan kesatuan dan lain-laim,
Sebenarnya masih banyak hal yang dapat digali dari tinggalan masa
|alu, dari benda-benda arkeologi. Jati dirt dan kepribadian bangsa merupakan
pelita dan acuan hidup dalam berbangsa dan bernegara. Suaty bangsa yang
tidak memiliki jatidin dan kepribadian, bangsa itu akan hanyut dalam
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gelombang globalisasi dan pergaulan dengan bangsa lain. Bangsa itu akan
mudah tunduk dan terombang-ambing oleh kemauan dan-keinginan bangsas
lzin. Bangsa itu tidak percays diri dan merasa rendah dirf dalam pertemuan
dan pergaulan internasional. Uniuk mengantisipasi hal yang tidak diinginkan
maka tinggalan arkeolog: Dampu harus terus digali untuk nencari benang
merah adanya milai-nilai luhur yang menjadi bibit-bibit wmbuhnya jatidin
dan kepribadian, Tinggalan arkeologi yane sangat monumental di Dorobata
mencerminkan semangat dan ide persatuan, vang ditunjukkan oleh sistern
pembangunan yang harus mengerahkan selurub masyarakat dengan didasan
gotong royong dan kerja tanpa pamrih karena tujuan membangun sarana suc
schagai tempat pemujaan

4.4 Tinggalan Arkeologi dan Ekonomi

Ekonomi merupakan hal yang sangat penting bagi masyarakat, tetapi
karena kebutuhan ekonomi tidak harus menelantarkan warisan budaya nenek
mayang alau malah merusak dan menghancurkan. Gara-gara aspek suatu
ekonomi tinggalan warisan budaya dapat hancur. Sebagai contoh hilangnya
lukisan-lukisan gua di Pangkeb dan Maros yang terpaksa harus musnah untuk
pengembangan pabrik semen. Keberhasilan di berbagai daeral: dan kabupaten
dalam memanfastkan sumberdava arkeologi bukan harus wrgantung pada
pemerintah sebagai fasiltator dan motivator. Tetapi harus bangkit dalam
masyaraket lokal sebagm pewarisnya. Kreatifitas seni budaya, dan berbagai
aspek yang dapat mendatangkan uang dar tinggalan arkeologi  harus
dikembangkan melalui seminar, penataran, penyulshan, temu karya, dan lain
sebagainya. Peningkatan ekonomi dapat dilakukan dengan membuat berbagn
cmderamata membuat karya seni berpola tinggalan arkeologi, dan mengemas
situs agar memperbanyak kunjungan wisata. Contoh keberhasilan masyarakal
dalam memanfaatkan tinggalan arkeolog: adalah keberhasilan Sumba Barat
mavpun Sumba Timur dalam memanfastkan pola-pola hias pada kubur-
kubur batu {dolmen) maupun arca-arca telah menjadi bahan inspirasi bagi
masyarakat untuk mengembangkan kreatifitas dalam pemanfaatan produk-
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produk wisata yang mempunyai milai-nilai produk yang tinggi. Produk-
produk wisata terschut antara lain berupa kain-kain tenun ikast yang begitu
indah dengan motif menyamai pola hias pada penji (batu tegak) (Kusumawati,
1984 : 38). D1 samping itu masyarakat juga telah herhasil membuar batu-batu
tegak berukir yang cukup mahal harganya. Apa yang dilakukan masyarakat
Sumbs tersebur dapat dipakai sebagal contoh untuk berkreasi agar benda-
benda yang ditemukan di Dompu juga dapal dipergunakan sebagai sarana
usttuk membuat produk wisata yang berkualitas. Di antarn masyarakat Dompu
termvata telah mulai menciptakan karya bemuansa produk wisata berupa kain
tenun yang telah dilakukan untuk keperiuan bisnis wisata. Hal-hal lamn yang
dapat dikembangkan antara lain pembuatan henda-hendn cinderamata yang
dibuat dari kayu vang rasanya pahit atau kayu Swngga. Sclain keindahannya
hasil kerajinan dapat memberikan penyembuhan suatu penyakit. Tampakys
masih diperlukan kerjasama antara pengusaba dengan unit usaha kecil, dan
menengah untuk memperoleh data subsidi wtau fasilitas yang lan misalnya
bhahan baku, bahan-bahan pewama, alat kerja, suntikan dana, dan lam-lan.

4.5 Pemanfaatan Dorobata

|. Tinggalan arkeologi situs Dorobata sebagal warnsan budaya bangsa
harus diteliti, diketahui, dilindungi, dilestarikan dan dipaham serta
dimanfaatkan untuk meningkatkan kesepehtraan masyarakat.

1, Sebagai ssset daerah yang potensial secara multisektor dan multidimenst,
miaka tinggalan arkeologi Dorobata harus berperan dalam pembangunarn,
mental, spiritual, dan material

3, Untuk tujuan tersebut diatas maka harus dibuat bahan informasi berupa
buku, brosur, film, dan lain-lain.

4, Situs-situs penting vang potensial baik substansi kesejarahannys maupun
daya tarik wisatanya petlu dikemas sesuam dengan kondisi, dan situasi
Sulus.

Mereka datang ke bangunan suci Dorobata untuk memuja di sana
pula secara langsung terbentuk rasa scnasib sepenanggungan, mereka secirs
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bersama-suma memohon perlindungan, secara hersama mohon kKeamanan,
ketentraman, sccara bersama memohon terhindar dari bencana alam, wabah
penyakit dan laun-lain. Hal ini tanpa disadar akan membangkitkan rasa saling
menyayangl, merasa bersama, dalam suka dan duka dan rasa saling menjaga
dan ikut memiliki Dalam usaha untuk mencontoh dan meneladani nilai buduya
yang positif mi maka tinggalan yang bersifat berwujud (fangible) dan tdak
berwujud (imiangible) harus dipelajari dan dipahami. Dengan mempelajan,
mengetahui, dan memahami masyarakat mengerti tentang makna, dan arti
tinggalan arkeologi tersebut. Mereka akan melakukan, membanty untuk
melinding: melestarikan, dan akhimya akan menumbuhkan rasa ikt memiliki.
Dengan munculnya sikap yang demikian, maka diharapkan tinggalan ity akan
terjaga, lestan dan terlepas dan tangan jahil vang tidak bertanggung jawab.
Sebaliknys dalam hubungannys dengan pembelajaran kekayaan asei-aset
budaya lokal sebagai sarana untuk menumbub kembangkan rasa mencintai
budaya sendiri maka tinggalan arkeologi sebagni hasil warisan nenck MOYAng
di dacrah, sebaiknya obyek arkeologi harus disusun dalam suatu kemasan Vang
dapat dijadikan pegangan dalam proses belajar-mengajar di sekolah sekolah.
Pembelajaran tentang muatan lokal seperti ini harus dimulai dari bingkat anak-
anitk. Hal ini dimaksudkan agar nantinya mercka akan menjadi generasi VANE
dapat mengamalkan, memanfiatkan, dan meneladani nilai-nilai luhur vang
diwanskan oleh nenek moyangnya.

Dialam usaha pemanfaatan tentunya tinggalan warisan budaya bangsa
sudah barang tentu bukan hanya penting untuk pendidikan arkeologi dan
meningkatkan jati diri dan kepribadian, tetapi harus menyentuh kepentingan
masyarakal luas. Di sini dimaksudkan agar tingglan arkeologi Dorobata
dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat khususnya dalam menuntaskan
kemiskinan dan membuka lapangan kerja bagi masyarakat Dalam usaha
pemanfaatat perlu langkah-langkah pengemasan dan pengembangan baik
dalam tinggalan berwujud maupun yang mnpa wujud.
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V. KESIMPULAN

Dorobata merupakan situs hangunan suci yeng dibangun sekitar ahad

13-14 maschi sehagai tempat pemujaan agama Hindu yang mencerminkan

tradisi megalitik. Kepercayaan tradisi megaliuk pada masa prasejarah tetap

mempengaruhi budaya, agama berikutnya, dan pengaruh terscbut tampil
dalam nuansa lokal genius yang tampak sangat menonjol dengan bukti sebagai
berabout.

1. Unsur tradisi megalitik berupa teras benundak yang menjiwai bangunan
Dorobata dapat dilihat dari bagian fondasi sisi utara dan baral.

2. Local Genius dapat dilihat dari tinggalan lumpang batu yang terdapat di
sekitar Dorobata.

3. Penggambaran simbol laki-laki dan perempuan yang dipabatkan melalu
pahatan empal persegi dengan lubang & tengahnya, kemungkinan
mergpakan tempat berdinnya hatu tegak sebagal lingga atau menhir

Dorobata sangat bermanfaat bagl masvarakat yang hidup di Dorobata

di masa lalu Dotobata juga merupakan sarana bagn masyarakat untuk

meningkstkan kehidupan yang berbasis kebersamaan, tolong-menolong,

kerjasama, dan gotong royeng, Secara mental iperilaku) dan spiritual

{rasa tunduk kepada Yang Kuasa) bangunan itu sangat penting. Bangunan

monumental ity merupakan realisasi dari suatu kebersamaan antara pemimpin

dan masvarakat mengmgat bahwa pada saat itu kehidupan ditandai oleh budaya

Hindu yang dipengaruhi oleh kerajaan besar Majapahit, maka tampaknyi

sistem kehidupan sosial masyarakat jelas mengacu pada hubungan antar raji,

pendeta, dan masyarakat, Demikian juga keberadaan Dorobata merupakan
wujud dari kehidupan sosial masyarakal seperti tersebut di atas. Walaupun
istilah raja di sini bukan berarti harus dibayangkan sehagai kerajaan besar.
Bagi masyarakat sekitar Dorobata masa kini, bangunan tersebut
dapat dimanfaatkan sebagal sarana untuk meningkatkan kesejahieraan
dan peningkatan ekonomi melalui sekior panwisata. Demikian pala bags
masyarakat ilmiah Dorobata merupakan bukt: kehidupan masa lampau vang
petlu dikaji sehingga dapat memberikan sumbangan pada budaya nasional.
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Sebagai bangunan yang bersifat monumental Dorobata dapar menjad;
asset daerah yang mencakup pengetahuan, pendidikan, kebudayaan, ideclogy
bangsa, pengembangan pariwisata, dil. Sebagai sumber pengetahuan dan
pendidikan dorobata sungat berperan dalam melengkapi dan mengubah
wawasan sejarah nenck movang yang pernah tinggal didacrah ini. Hal im
berarti buhwa Dorobats dapat menjadi mata pelajaran yang bukan hanya
mencakup kesejarahan letapi juga dapat dimanfastkan sebagai kekuatan untul
memperkuat budaya bangsa, Oleh karena it maka Dorobata harus dipelajan
agar anak didik mengetahui arti dan manfaast bangunan kuno ini, Dorobata
merupakan bangunan monumental yang dapat menjadi saksi dan bukti babwa
nenek moyang Dompu pada abad 14- 15 telah mengenal budaya dan peradaban
yang tinggr. Budaya Dorobata tidak hanya berupa budaya vang bersifal nyata
atnu berujud, tetapi Dosobata memmiliki aspek lainnya yaitu budaya mnpa wjud
{intangible) yang berupa norma sturan, kebissaan, Botong rovong, dil,

Situs Dorabata mempunyai bubungan dengan ideologi. Hal ini terbukti
bafrwa pembangunan Dorobata untuk suaty kebutuhan masyarakat luas, Oleh
karena itu, dalam pembangunan tentu menggerakkan tenaga dengan cara-cara
bergotong-royong, Ide dan semangat gotong-royong merupakan bukti adanya
nilm luhur bangsa, Dorobata juga merupakan daya tarik bagi pariwisata
karena selain benmknya yang begity megah, bangunan mi juga mempunyai
keunikan, kelangksan dan kemegahan Yang dapat menjadi dava tarik wisata
ang sangal menark Dengan perkembangan Pariwisata i dihéirapkan akan
mampu meningkatkan perekonomian masyarakat sekitarnyn dengan meialui
bisnis wisata {arkeowisata), Dari ilmu pengetahuan hasil penelitian yvang telah
dilakukan oleh Balai Arkeologi Denpasar telah berhasil menemukan bukdi
akurat yang berhubungan dengan peranan dan fungsi Dorobata dalam kaitannya
dengan agama Hindu. Secara relatif diketahui bahwa Dorobata diperkirakan
muncul pada abad 14 M yang diperkirakan ada hibungannya dengan kerajaan
Majapahit. Bahan bangunan Derobata berupa batu hata berukuran besar
merupakin ctri khas bangunan Majapahit. Walaupun Dorobata berasal dasi
masa Hindu, mamun unsur-unsur lama (prasejarah) sangat kental yang muncul
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dalam bentuk lokal genius { Kusumawati & Hans, 2005). Dorobata merupakan
hasil akulturasi antara tradisi megalitik dan agama Hindu, penelitian telah
membuktikan bahwa Dorobata merupakan tempat suci untuk pemujaan dari
masa Hindu, yaitu dengan ditemukannya pahatan yang ditemukan di bagian
atas bangunan.

R Ayw Ambarawarihwmal Arkeoiogl, 2006
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